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Ringksssn

“Efektifitas Implemen tasi Bersama Menteri Dalam Negeri dan
Direktur Perum Bulog Nomor Tabun 2003 (Swatu Studi Tentamg
Distribusi Beras Miskist/RASKIN di Keturahall Kotskulon dan
Kecamatan Bondowoso Kdblipaten Bondowoso Tahusi 2006)%, Nian

Ria Wati, 030910201250, 2007, 105 him.

Program Beras Miskin untuk keluarga miskin merupakan saldh saty strategi
pemerivtah  dalam mengentaskan kemiskinan yang menekankin pada  aspek
perlindungan sosial (charity). Dalam pelaksanaannya perlu diakukan perielitisn
untuk rrelihat apakah pelaksanaannys sudah beralun efebktil sesual dengan pevkiman
dasar schagaimana mestinya. lsu-isu yang lerdenger mengenai permasalahan delam
progrum raskin mendorong penulis ucruk melakukar penelitian.

Efektifitas Implomentasi Progrum Raskin Taliun 2006 maupakan icma dari
penelitian yang dilakukan penulis psda dus kelurahan vang berada di Kecamatan
Bondowoso Kabupates Bondowoso, Pemilihan Kdurahan Kotaknlon dan Dabesah
schagai lokasi peoelitian kurcoa dua kelurshan terscbut adalah dua keluruhan yang
mempunyai jumlsh penduduk miskin terbanyak dibandingkan kelurshan lain yang
aca di Kecamatan Bondowoso. Dan ¢ dua kelurshan tersebut terdapat Peoyimpangan
alokasi umlah beras vang diborikan Kepada beliargs penerima manfast raskin yang
menurut Pedoman Umum seharusnys adaluh minimal 10 Kg/KK/Bln menjadi 5-7
Kg/KK/Bin. padahal di dus kelurahan torsebut terletak di wiluysh kota dun tergolong
kelurahat yang produkif;

Cengan menggunakan tipe penelitinn diskdpt | dengan penelitian kurang lebih
dua bulan. Penulis menzmukan beberspa kekurangar dan kelebihan dalam Efeklifitas
Implementasi  Distribusi  Raskin, Swlah satu keiebiban yung dimiliki dengan
pelaksanaan program raskin di dua kelurahan tersebut adalah sdanya semangat dan
kecendenmgan merckn untuk melaksenakan lugas dengan baik meskipun terkendala
oleh kenyataan yakni minimnys sumbcr-sumber  Jaus  Jan  (silitas Adapun

vl
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kelemaban yang ada sdalah ketidakiatan peloksam distribusi uriuk mematuhi dan
menjalankan penntah’ mnotruksi [ proscdur standart sebagsinems  wslinya v
terdapat dalam pedoman (Pedum) schingga menimbolkan Kelelussaan / flcksibilitas
Wl mengambil tindakan di lapangan.

Dalam penulisan karya ilmiab tertulis ini terbagi menjadi lima bab. Pada bab
saiu pesdahuluan, peoulis menjelaskan latar belakang permasalahan sampai dengan
metode penelitian pada bab liga. Scdanpkan bay empat dan lima adalah hasil
penclitian dan kesimpulan serta saran penulis. x
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Keputussn Bersama Menteri Dalam Negeri dan Direlir Utama Penum Bulog Nomor
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Inpres Mo 13 Tahun 2005 yiltu tentang kebijakan perberasan
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| @eeeremy

Bab I. Peadabulasn

1.1 Latar belakang

Pada bulan September 2006, Badan Pusal Statistik (BPS) mengumumkan
bahwa angka kemiskinan di Indonesia telah meningkat. Dar 16,0 persen pada
Februan 2005 menjadi 17,75 perser puda Maret 2006. Hal tersehut Tidak sejalan
dengan turunnya angka kemiskinan secara teratur sejdk keisis, Hal ini disehabkan
karena Kenaikan harga beras sebesar 33 persen antarm bulan Februwiri 2005 dan Muret
2006. Beras merupakua penyebah ulims peningkaten angka kemiskinan. Sekitar tiga
perempel dari empat juta orang tambahan yadg jauh miskin selima jangka waktu
tersebut diakibatkin oleh kenaikah harga beras.

Untuk menstabilkan harga beras dun mencegah kenaikan drastis harga beras
vang sangal merugikan masyarakst miskin. Diperlukan pengadaan infrastrokiur
pedesaan secara teraruh, serta riset dan pemvuluban pertanian akar membant petani
margina. untuk meningkatkan prodiktivites sta mendiversifikas produksinya ke
tanamarn dengan keuntungan yang lebih tinggi.

i Indonesia, beras mempunysi peran penling dan straiegis Beras merupekan
makanan pokok dari schugian besar penduduk Indonesia yang mempunyai kontribusi
siknufikan lerhadap indek hargs konsumen. Scemestara produksi beras melibatkan
juisan petani yang umumoys menggurup sawsh dalam skala becil, miskin dan
berpendidikan rendah. Di sumping itn, distribusi besss mempunya: multiplier effects
bagi ussha-ussha terkait yang melibatkan berbagsi bidang ussha, seperti usaha
penggilingan padi, pedegang hesar dun pedagang kiecil sorta usaha pngangkutan .,

Raskin atau Beras untuk Keluargn Miskin adalah salih satu progmm
pemerinth umtuk membanty masyamkal yung termiskin Jdan rawan pangan agar
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merekn akses terhadap berms untuk kebutuhan romah tanpganya Program Raskin
menurut pasal 6 ayst 2 dilaksanokan oleb Badan Urusan Lagisik (BULOG).
Tugasnya vaitu menyslurkan bantusn beras bersubsidi kepada masyarakst rawan
pangan khususnys rumah tangga miskin. Dengan pagu Raskin 2006 sebesar 1624
juia ton untuk 108 uta Rumah Tangpa Miskin [RTM) vang discbarkan lebih di
45.000 atik distribuai di Indoncsia

Berdasarkan Intruksi Presiden No. 13 Tahua 2005, Perum Bulog ditugnskan
pemerintah untuk melaksanakan tugas pelayanan puh]il: di biding pembangunan
perberasan nasional, yang meliputi penyalursn beras umtuk keluarsa miskin (raskin),
pengeloaan cadangan beras pemerintah dan pengmmanan Harpa Dasar Pembelian
Pemerintah (HDPP) gabuh dan beras dengan melakukan pengadazn gabah/beras dari
dalam negeri.

Sehagaimans yang kitn ketehul, dalam komitmen awal peacanangannya,
program raskin merupakan salah satu bentuk “perlindungan sosia ™ unfuk menjamin
akses rakyat miskin nrhadap pangar pokoknya (beras). Frogram raskin dihsrpkan
dapat membaniy menngankan salth sam beban pengelunran kcluarpa miskin,
Program raskin dimncang pula s menjadi komponen program pemerintah Lainnya
dalam pcmingkatan kesejahternan rkysl. Raskin merupakan program yang skan
mendukung program perbaikan gizi keluargn, peningkstan keschatan masyardkal,
kualitas pendidikan das peningkalan produktivitas keluarga miskin,

Tuwjuan uisma dan program  mskin sdelah unmmk  menpurangi  beban
pengelusran bagt rumsh tanggs miskin melalui program pemberian bantuan sebagian
kebutzhan pangan dalam benluk borws, schingpga pada gilimnnya dapat terwajud
standart hidup minimum dalum wakiu lerfentu. Program raskin juge dimaksudkan
untuk memperkuat program ketshanan pangan nasional karena terkait dengan upaya
melindungi kepentingan petini padi dan peningkatas produksi melalui jaminan harga
pembelian olch pemerintah atas hasil produksi petani.

Dengan menerma heras momh, kelunrga miskin penerima Ruskin  dapst
mercalokasikan anggamn rumah tangga untuk jumiah makanan vang lebih banyak
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dan/atau mutu makanan yang lebih berkualitas serts pendidikan dan kesehatan yang
lebih bak '

Perwujudan Insres No 13 ‘Tahun 2005 yalu lenlang kebijakan perberssan
vang didalamnya tertwng pada dictem lima vaite menyedinkan dun menyaiurkan
Pelakeassan program Rackin ini dictur dalom Keputusen Bersarwn Mentori Delam
Negeri dan Direktur Utama Perum Bulog Nomor 25 Tahun 2003 Nomor ; PPK-
12/07/2003, tanggal 12 Juli 2003 Tenang Pelaksanun Program Raskin.

Meourut Kepuusan Bersams Menien Dulam Negen dan Direkiur Umma
Perum Bulog Nomor 25 Tahun 2003 Nomor : PPK-12/07/2003, tngga) 12 Juli 2003
Tentang Pelaksanaan Program Raskin, Program Bems Untuk Kelsarga Miskin yang
selanjumnya disebut Raskin adalah program pemermtuh dalam upays meningkatkan
ketshanan panpgan dan memberikan perlindonpan Kepada kelongs miskin ui
pendistribusian beras dengan jumlah dan hurgn terteniu,

Selugai Umdak fanjul duri Sumt Kepunisan Berswms ersebut,
Pedoman Umum Raskin. Lebih lanjut dijelaskan, mskin adalah program pemerintuh
dalam vpava meninghatkan ketshanan pangan dan memberikan perlindungan pada
keluarga miskin melalui pendistribusion beras bersubds 15 Kg/KK/Bulan, dengan
harga Rp 1000,-Kg Netto di titik distribusi selama 10 bulan, januar sampui oktober.

Program Raskin mempunysi tujusn dun sasarmn. Adapun mjuan daripada
Program Raskin menunt pasal | ayar 1 adalah memberikan baniuan beras bersubsidi
Kepada keluarps mishin untuk merenuhi sebagian kebutuhan sangannys dengan
jumlsh dan hargs terientu, dalsm ringka meningkatkan ketahasan pangan rumsh
mngga. Sedangkan sasaran program mskin adalah crpenuhinya sehagian kebutuhan
kalori dan gizi dalam bentuk beras dengan tingkn! hargn dan jumlsh yang telah
ditentukan olch pemermtah.

Menurut daia Baden Pussi Siatistik (BPS: Tahun 2005 jumlah penduduk
miskin 1i jawa timur tercatat seharyak 2 T2RA2E Rumah tangea Mickin (RTM)
Kemiskinan di Jawa Timur antara lain disehabkan cleh adanya kebijakan pemerintah
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menaikkan harga BBM dan TDL (Tarif Dasar Listik), Schingga sangat berpenganuh
terhadap gejolak hargs dan rentan terhadsp gejolak sosial politic. Oleh karens ity
program kerja Proping Jawa Timur. Kebijakan perangpulangan kemiskinan di jawn
timur atara lain akan dilaksunakan melalui dum strategi pokok, yaitu desgan
menciptkan lingkungan yang kondusif bagi peningkotan pendapatan  keluarga
miskin, dan mengurangi beban pengeluaran penduduk miskin dengan meningkatkan
efektifitas pelayanan kebutuhan dusar bagi kehuarga miskin. Oleh karena itu Program
Raskin masih diperfukun oleh masyarikat miskin di Jawa Timur,

Umtuk memperolch hasil yang maksimum, maka pelaksanaan distribusi
Raskin verlu dilaksanikan bersnma-sama, dengan melibatkan berbagai institusi atau
lembage terkait, baik di tingkat pusal maupun di deersh dalam satu kesauan
komitmen yang akan membangun sinergi dalam keherhasilan peliksanzsn  raskin di
lapangan. Oleh sebab itu dibentuklah tim raskin, kaik di Gngkat pusat { tim raskin
pusat) maupun di tingkat dacrah (tin raskio dociah ), yang berugas melaksanskom
dengan fingkat wilayahnya

Di Kabupaten Bondowoso, pihak-pihak yang terfibat dalam implemertasi
kebpakan Raskin ini odeluh Pemerintah Ksbupsten Bondowoso (dari tingkat
Kabupaten sendiri hingga R1T/RW), Pemerintah Kabupaten Bondowoso pelaksana
yang menindaklanjuti kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat Kebijskan
raskin m di tingkst Kabupaten ditangani oleh Bapian Perckonomian (disini
ditetapkan jadwal, alokasi, dan mensetujui jumish keluarga sasaran penerima manfant
vang disjukan). Sclarjutnya di ungkst Kecamatan, ditindaklanjuti oleh Bagian
Pembercayaan Masyarakat Desa (PMD), dan akhimya i tingkat kelurahan
ditindak'anjuti olech Kassi Pembangunan. Selain itu, program raskin ini juga
melibatkan Badan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupaten Bondowoso, dan
Perum Bulog Bubdivre V1 Bondowoso,
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[ Kabupaten Bondowoso, menurut pasal 6 ayat 1 tim koosdinasi dan evaluasi
distribusi raskin untek keluarga miskin (Raskin) Kab Bondowoso Tahun 2006
tertuang dalam Keputusan Bupati Bondowoso No. 655 Thn 2006. Tim it mempunya
tugas Yaitu :

8 Menghimpun dsta keluarga yang miskin ¢ Kecamatan ¢ Kelurahan / Desa

Khusus Beras Keluarga Miskin (Raskin) di wilayah kerja masing-masing,

b Menginventarisasi apabila terjadi kendala / penyimpangm baik ditingkat
masyarakal maupun pengelols OPK Beras Keluarga miskic {Raskin).
¢ Mengadakan monitoring, laporm dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan

Operasi Pasar Khusus dimaksud.

d Melaporkan hasil pelaksansan tugas di lapangan secam berkala Kepada

Rrpati

Pelaksamuman disiribusi mskin kepada keliargs sasaran penerims manfsat
adalah Aparat Desa veng dibantu oleh wargs masyrmakat sctempas , antara lain Kader
KB, Tim Penggemk PKK, Karang Taruna atau unsur masyaakat lainnya yang
dimnjuk oleh kepala desa . dan untuk pemantaun ser evaluasi jalunnyn distribusi
raskin ¢ daerah, maka dibentuklah Thm Raskin Decrsh, vaitu tim antar instansi yang
terdiri dari wakil pejabat tingkat prepinsi (untuk tingkat propinsi) dan wakil/pejabat
tingkat kabupaten/kots (uniuk tingksl kabupaten'kota) yang terdiri dari unsur Pemda,
BKEBN. Dhvre/Sub Divre Perum Bulog. dan instansi terkait ain sesual dengan
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Tabel 1.1 Knteria dan Garis Kemiskinan

No. Penclitian Lntena Kom Desa Kotat+Desa
1. Esmam Consumsi beras - - 125
2)1969/1970  perkapita per tzhun
Sayogyaa) Tingkat  peageluaran
, W Equivalen
heras/orung/tabun
Miskin 80 320
= Miskin Sekali 360 240
= Paling Miskin 270 180 -
3. Ginneka Kebutuha gizi
a)1 64 minimum per orang per
hari - - 2000
Kalori - 20
4.  Annchooth  -Irotcin
a) Kebutuban gizi
1996/1970  minimum per crang per
hari - 2040
K akor - 40
s Gupla 1973 -Protein - 2400
Echutuhan iz
minimum per orang per
6.  Hasan a) tahun 115 95 -
1975 Fendapatan  munumuin
7. BPS ) per kapita per tehun - 2100
1984 1 Konsumsi
kalori perkapita per 13731 7746 -

tahun
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8. Sayogyab) 2. Pengetuaran EZ40 6585 -

1984 perkaita per bulin
9. Bank duma Pengolusran per kapita 6719 4479
per bulan (Rp)
10. Garis Pengeluaran per kapila
kenmskinan vor Wit o)
1. Inteim - - 75
report 1976
b)
L Ahluwaha Pendapatan/kapita/
1975 ¢) ke
Nilnd LIS $ 1970 - - 200
- US § priorins daya . - 75
beli
-Tingkat  pendapatan
per kapitatahun (US §)

Sumber : Triyanto { 1990 : 126)

Tabel diatay menggambarkan beberapa kniiena dalam menetapkan di desa dan
di kota beberapa pevelitian para chli. Namun menunut Tiokrowinoto (1996:122)
mengatskan bohwa  bemuskinun bukanlah scsuaty sosok yang amorphouos, tetap
merupakan fenomena yang bersifal kompicks dm multidimensional. Rendabnya
tingkat hidup wyang seringkali dijpdikan alat pengukuran  kemiskinan, pada
hakckatnya hanyalah merupakan satu mata ranai dari sejumlah fakior yamg

Khusus untuk data BPS dan BKKDN, dala kemiskinan BPS adalah data
makro yang diperoleh dengan penetapan garis kemiskinan tertentu untuk memperolch
taksiran angka-angka kemiskinsn nasional stau paling rendah pada tingkar propinsi.
Yaitu dalam program RASKIN ini BPS berfungyi untuk Penctapan Pagu RASKIN
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Terbuktl dan terbatasaya pagu raskin uniuk Kabwssten Bondownso schingga fidak
mencakup sclurub kelwarga miskin & lapangan Sebaliknys data BKKBN adalah data
mikro schagsi ancar-amcar (perkimmn) untuk melaksanskan program-program
terteniu dengan sasann omng-orang miskin. Data mikro ini makin dibawa ke atas
makin tdsk relevan. Karena indikator pengelompokan yang tidak relevan.

Data BPS scjak awal direncang ook melihst keeonderungan  wnum
kemiskinan yang diukur melahui goris kemiskinan. Data dipcoleh dengun cara
random sampling, bukan lewut sensus door to door. Tidak ada petmjuk jelas di mana
lokasi orang miskin tinggal. Data yang di butuhkan untik distribusi caskln di
Kabupazen Hondowoso berasal dari pendataan yang  dilakukan oleh Badan
Kependidukan, KB dan Catatan Sipil Kabupaten Bondowoso, Karena satu-satunya
instansi yang melokukan pendatan  sampai pada tingkat keluarga  adalah
BEEBN/Badan Kependudukan, KB can (it Sipil (K abupaten Sondowoso).

Sementara i, Program Pembangunan Keluarpa Sejahtera yang dikelols
Badan Koordinasi Kecluarga Dercovmm Nushonsl (BKKBN) mencoba  dntuk
mengarshkan sasarannys langsung ke kelusrga miskin BKKBN mengkategorkan
sernua rusahtahgga di Indonesia dalam lima katégon kesejahtersan: (i) Kehiarga Pra
Sejahtera atau KPS; (i) Keluarga Sejahtera | atau KS I (iii) KS I (iv) KS III; dan
(v) K5 I+ Keluarga miskin binsanva disnggsp syma dengan KPS, tetapi kadang-
kadang dissmakan dengan KPS dm KS | Klasfikasi menuru BKKBN
berdasarkan beberupa indikator, termasuk pola konsumsi makanan, jenis lays
keschaten yang dapai diakses oleh anggotn keluarga, kepemilikan dan penggura:
pakaian, bahan dan ukuran lanta rumah, dan kemudahan bagi anggota keluarga untuk
melaksanakan ibadah menunil agamunys masing-masing,

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Badan Kependudukan, KB dan
Catatan Sipil Kabupaten Bondowoso, bahwa tujuan dari pendatasn keluarga adalah :
untuk memperoleh data basis keluarga dan data individu yang memberikan gambaran
secars tepat dan menyduruh kendaan di lapangan sampai ke tinplar keluargs, tenizng
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hasil-hesl pelaksansan Program Kelsargs Berencans Nasional vang digunakan untuk
kepentingan operasiomsl.

Pendataan Keluargn mencaloup empat aspek, yaitu -
Aspek Demografi

2. Aspck Kcluarga Berencana

1 Aspek Tahapan Keluarga

4. Aspek Individu das Anggots Keluarga

KPS dam KS | termasuk kedalam pendataan keluarga dilihat dari aspek tahapan
keluarga, dan masb termosuk keluarga yang karang mampu dalam memenuhi
kebutaban dasar, Aspek twhwpan kelusrgn terdini dari variable agama, pangan,
sandang, dan kesehatan. Keluntgh menurt aspek tahapannya terdini dari Keluarga
Pra Sejahters (KPS 1), Keluargn Sejahtera 1(KS ), Keluarga Ssjahtera I (KS I,
Keluarga Sejahtera (1] (1II). Kelusirga Sejahtera 111 Phus, dengsn senjelnesn masing-
masing tahspan scbagzi berikut :

1.

Roluarga Pra Scjalitcra yaitu keluarga-kolumga yanp belum depast memenuhi
kebutuhan dasarmya (basis needs) secara minimal, seperti kebunhan akan pengen,
sandang, pangan, fapan, kesehatan dan pendidikan.

Kelwarga Sejabters Tahap | yaite kelunrgn-keluarga vang telsh dapat memehi
kebatuhan social psikologisnya [socio psychological needs), scpertd kebumhan
ibadsh. makan protein bewanl, pakalan, ruang untuk interadsi kelusrga, delam
keadsan sehat, mempunyai perghasilan, biss bacn tulis latin dan keluarga
bermcana.

Keluarga Scjaltera Tahap 11 yaitn keluarga-kelvarga yang disamping telah dapat
memenuhi kebutuban dasarnys, jupa telah dopat memenuhi seluruh kebutuhan
social psikologisnya, akan tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan
perkembangannya (developmentzl needs) seperti kebutuhnn untuk peningkatan
agarya menabung, berinteraksi daam keluarga, ikut melaksanaksn kegistan dalam
masyarakat dan mampu mempero eh informasi.
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4. Kelwrga Scahicrs Tahap (11 yaim keluargs yang telah dapal memenuhi schuruh
kebatuhan dasar, kebutuhan n:-c:iﬂpﬁi:uiugiadu kebutuhan pengenbangannya,
nerum belum dipet memberikan sumbangan (kontribusi) yang muksimal terhadap
magyurakat, sepertl secars teratur (waktu tertentu) memberikan sumbangan dalam
bentuk material dan keuangan untuk kepentirgan social kemasyarakatan serta
herperan aerta secarn altif dengan menjadi pengurus lembaga kemasyaakutan
alau yayasan-yayasan sosial, keagamuan, kﬁ&nun.. olah-raga, pendidikan dan
sehagainya,

3. Keluarga Sejahters Tahap [l Plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat
memenuhi selurub kebutuhannys, baik yang bermfat dasar, social psikologis
maopun yang bersift pengemhangan sctra telsh dapst puls  memberiksn
sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat.

Tiap-tiap tahapan memiliki indikator sendiri.sendiri Indikator tahupan kelusrga
scjahtera terdini dari |

. Kehmrga Pra Scjasicrs ;

a  Tbadnh agama tidok teratur

b Anggots keluargs makan dun kali sehari,

¢ Pakaian yang terbatas untuk di rumah, bekeda / sekolah din bepergian,

Jd  Luntsi terluny dori tanah.

e Anak sakit tidak dibawn ke sarana kesehatan.

2. Keloarga Sejahiera | ;

Ibadah agama termtur

b Pada umumnva anggols kehaarga muksn dua kali schari atwo lebih: *)

€ Anggota Kelwrga memilik pakaian yang berbeda untuk 4i rumah, bekerja/
sckolah dan bepergian; *)

d Rumsh yang di tempati keluarga mempunyai stap, lantad, dinding yang
baik: *)

¢ Bila ada angeota keluarga sakit dibawa ke srana kesehntan; *)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[ Bila pasangan uwsia subur ingin ber KB pergi ke sarana pelayanan
kontrasepsi; -
g Semua mnak wmor 7-15 @mhun dalam keluacpa bersekolah.*)
3. Tahapan Keluarga Sejabtera I
Keluarga berupays memnghatkan pengetahuan agama;
b Sebagian penghasilan kelusrga ditabung dalam bentuk uang otou barang,*)
¢ Kebiasaan kelusrpz makan bersama paling kurang semingpu  sckali
dimanfaatkan untuk berkomumikasi; '
d  Keluarga ikt dalam kegiaten masyarakat di lingkungan tempat tinggal;
e Keluarga memperoleh informasi dan surat kabar/majalahmdio/tv
4. Tahapan Keluargs Scynhiera IT Plus
s  Kelumrgn sccara teratur dengan suka rela memberikan sumbangan maseriil
untuk kegintan sosial;
b Ada angpota keluarga yang aktif sebagm  pengumus  perkumpulan
sominl/yayasan/institusi masvarahal.
Untuk indikator-indikator vang diberi tumdn *) adalah indikstor tahapan
keluarga alasan ekonomi.
Tabel 1| Keluarga Pra Sejahtera Absn Ekonomi dan Keluurga Sciahtera T Alssan
Ekonomi Kabupalen Bondowoso Tahun 2003-2006

KPS| KS1
Tahen Alnsan Alasan Jumilah Total Prozentase

Fkomnmi Ebomomi KK

_— _ _(KK] (KK} B
2003 £4.133 27.037 111170 234,305 47 .43
200 E4.481 20 (00 113,485 217839 47,72
2K 87.262 33219 120481 20,744 50,05
20004 KB, 362 43.152 140.131 245.193 35,57

Sumber - Taxhan Kependudukan, KB, dan Catatan Sipil Kabupaten Bendowess 2008

Dan tabel | diketahui bahwa Rata-rata prosentase jumlah pendoduk miskin
yang ada di Kabupaten Bondowoso adalah 52,69 %, artinya jumlah pendoduk miskin
di Bondowoso masih ssmgat besar, oleh sebhab jte program Raskin masih di perfckan
untuk membantu masyasrakal Bondowsso yang miskin dan Rawan Fangan.
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Tabel 12 Data Keluargs Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahters |

Kecamatan Bondowoso 2006

e Kclunrga
o Urnina i Sciabteray  Jumink Total KK

Sejakirrn (KK}

(KK)

] | ammsan 39 ] 552 1843
?  Kademangan 5T 269 842 2074
3 Pjatem 574 282 Bia 1Z95
4  Blindungan 381 281 662 1653
5 Kistaknlon A (L1 982 22T
f  Padean 435 a0 713 1289
7 Twmbasah Mo 477 HAT 479
¥ Nangkaan 176 151 127 I 78R
9 Sakowiryo 386 129 518 1o
10 K:mbang 02 191 CET! 1496
[} Pancoran A7 267 334 [B50

Sumber : Eadan Kependudukan, K8, dan Catatan Sipil Kabupaien landowoso 2006

Dari data tersebut dapat diliha: hahwa Kotakulon dan Dahasah menupakan dua
kelurahen yang mempunyai jumlah penduduk paling besar vang kurang mampu
memennhi - kebutubhan  dasarmnys  (Celunrgs  Pra Scjohters dan  Scjahtera 1)
dibendirgkan kelurahan yung lain di Kecamatan Bendowoso. Dan di dua kelurshan
tersebut terdapat Penyimpangan alokasi jumlah beras yang diberikan Kepida
keluarpa penerima manfant raskin. Karena alasan influh penulis mefakukan penelitian
di dua kelurahan tersebut.

Datn tersebut sekaligus juga nantinyn di pakai sebagai referensi bagi desa/
kelurahen untuk keperluan penentusn nama-nama Keluarga Penerima  Manfaal
Raskin sctalah terletih dahulu dilakuksn seleksi melalui musyswarah desal
kelorahan. Sedangkan jumlah sasaran penerima manfaast pregram  Raskin di
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Kecametan HBondowoso schanyak 6293 Kepala Keluargs vang tersebur ke dalam

sebelas desw/kelurahan sebagmi berikut -

Tabel 13 Sasaran Pererima Munfisat Raskin Kecamatan Bondowuso Kabupaten

Bondowoso Tahun 2006

No Kelurahan / Desa Jumlah Kepuln Keluarga
1 Tamanesri ' 41
2 Kademangan t56
3 Pejaten 622
4 Blindungan 492
5  Kota Kulon 781
(1] Badean 505
it Dabasah T94
8 hangkaan 2532
9 Sukowiryo 538
10 Kembang 522
11 Pancoran 121
Jumlak

Data jumlah kcpala keluargs di atas merwpakan hasil sleksi dan usulun
desa/kclrahan yang disshkan kecamatan untuk dikifim ke pusat vang kemudian
digunakan olch Tim Raskin Daerah untuk menenmukan berapa jumlah beras yang
akan diterikan Kepada masing-masing penerimy manfast vang discsuaikan kondisi
obyektif masing-masing  darmh Setelah  disetjsi maka Tie Baskin Dacrah

mengalokasikan kuantum/jumlah beras sebagai bertkut :
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Tabel 1.4 Jumlah Bems untuk Kelusrga Miskin Kezamatan Bondowoso Kabupaion
Bondowoso Tahun 2006 (Alokasi per bular)

No  Kelurahan ' Desa T o R
Keluarga Kg

T lamansari 410 6.150

2 Kademangan 656 9,840

3 Pejaten 622 9.330

4 Blindungan 492 i 7.380

5 KoiaKulon 781 11715

6 Padean 508 7575

7 Dabassh 794 it.910

8  Nangkaan 252 3,780

9  Suknwiryn 53R £ 070

10 Kembang 522 7.530

11  Pancoran T21 10.815
Jamiah 6293 94385

Sumber : Sub Divisi Regional Perum Bu'og Wilsyah Vi Kabupaten Bundowoso 2006

Berdasarkan datn i sty cdiketabud babwa jumiah alokas beras raskin per
kepala keluarpa adalah sehanyak |5 kg, Namun kenvatsanmva yang fegadi di
lapangan adalah jarang sckali kepala keluarga yang menerima beras sebanyak 15 kg,
sehagaimana yang lelah di goniskan dalam Pedoman Umum Progam Umum Raskin
Tahun 2(}6 sebagai acuan bagi daemb melaksanakan program tersebul, Yang terjadi
sdalah banyak kepala seluargn penerims manfhaat reskin hanya mendapan 5-7 kg/bln.
Hal ini didesarkan ates dats yang di peroleh pemlis di lapungan |, yaitu sebagai
berikut
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Tabel 1.5 Rencana dan Realisam jumlah kelnarps saseran pencrima manfast Raskin

Di Kelurahan Kotakulon the 2006
Ne RW Rencan Reatisasi =~
(Rata-rats tiap bulan)

1 1 B4 152
2 r o7 )
3 3 11 133
4 4 114 342
5 5 134 402
6 6 146 438
7 7 05 285

Jumlah 781 2343

** Reocua merupakan junish periering e G pedin ymng ndah terlebil dubuin dilakukan ssbekel
melafui musyswarah desa / Kelurahan dengan alokasi 15Ke'KK Sedangkan Fealisasi adaish jumish
penerima manfe raskin di lepangan

Tabel Realisas di atas berdewrkan hasil wawancera yang s
dengan ketua RW | ssmpai RW 7 di Kelurahun Kotkulon rata-rata

.mbak memang seharusnya satu kupon bedaky untuk saty orang tetapi yang
erjadi di lapuagan satu kupon untuk tgs omng. Sehingea jumlah penerima
nanisal membengkak hinggs lgs kali lipt. Karens bunyak orang miskin
yang belum tertampung untus mendapatkan jutah Raskin Sehingga terpaksa
saya mengsmbil keputusan sty kupon berlaku untuk tige orng biar semua
mendapat jatah Raskin, Membengkaknya penerima manfaat tersebul juga
dikarcnakan banyaknya masywrakst yang seharusnya Gdik termasuk orang
miskin jika ada semocam bmtuan mereka ngaky-ngaku miskin, pembagisn
beras  lersebul  dilakukan secarn  berpilir agar tidak tegjadi  semacam
krcemburman A mssyarskst  rataeratn mendapatksn  beras  sebesar §
Kg/KK/Bln “

Juga hasil wawancarn penulis dengan penerima manfaat kotabulon ibu dadang

yang berasal dari RW |, Pak Johan RW 2, Pak Andi RW 3, Puk Didik RW 4, [bu Ane
RW 5, Ibu Tittk RW 6, Bu NI RW 7, mercka rata-roa mengatakan,

2]
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“mbak saya menerima beras Raskin sebanyek hma kilo per bulan. Soalnya

Letentuan dan pak RW kalsu mtu kupon bust tiga orang. Tidak apa apa meaki

dapat sedikit daripada tidak ada bantuan smra sckah

Dari Hasil Penelitian dikeabn rencana jumlsh penerima menfss! i
Kelurahan Kotakulon sebesar 7K1, tetapi realisasi yang tenadi di lapangan
menunjukkan bahwa jumiah terscbut membenghak dan jumlsh rencans yang telah
ditetapkan. . Jumiah beras untuk Kelurshan Kotaknlon (tabel 1.4) adalah sebesar
11.715 Kg setelah cdisesuaikan dengan jumlah penerima manfast yang terjodi
sebhenammya di lapangas maka jumlah rata-rata penerima raskin di Kelurahan Dabasah
rata-rato sebesar 5 Kg/KK.
Tabel 1.6 Rencans dun Realisus) jumish keluarga sssaran penerima manfaar Raskin

Di Kelurahan Dabasah tha 2006
No RW Rencan Realisasi
(Rata-rata tiap bulan)
Ii | 97 154
2 2 136 m
3 3 (9 138
4 4 i 142
5 5 §7 174
6 6 04 |88
7 7 85 170
E E %] 128
g g 91 182
Timiah Tl ] AEE

Pada kelurahan Dabasah tdak jauh beda dengan kelumhin Kotakulon. Hasil
wawancara yang dilakukan penulis Jengan Ketua RW 1 sampai RW 9 kelurshsn
Dabasal rata-rata mengatakan.
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“dik memang menunu ketcatuan seharusnya 15 Kg/KKbin. Tetspi vang
terjadi ¢i lapangan tidak soperti ketewtuan terschut. Disini satu kvpon berdaku wituk

dus ormg schingga mta-rala masysmkat menerima schamyak 7-8 Kg/KK/Bin hal
tersebut karena Bamyaknya masyamkst miskin yang belum toreakup dan jugs
masyarskat yang ngaku-ngaku miskin padahal scbermrmya tidak

bal torsebut juga berdasarkan wawmacara penulis dengan penerima manfast raskin
kelurahen Tiabassh ynitun B Sumi deri RW 1. mbok Minsh RW 2, Pok deni RW 3,
Bu minsh RW 4, Puk karyanto RW $, bu nanik RW 6, pak Yanio RW 7, By, jauli
RW 8, bu Ahmad RW 9. mereka rata-rata mengitakan mendapat jetah raskin ratascata
7-8 KgKK/Bln. Biasnya kupon berlaku untuk dua orang. Hal tersehut sudah
ketentuan dan tap RW™

Dari Hasil Penclitian dikeahui rencana jumlah penerima manfast i
Kelurahan Dabasah sebesar 794, tctapi realisasi yung teradi di  lapargan
menunjukkan bahwa jumlsh tersebut membengknk dari jumlah rencana yang telah
ditetapkan. Jumlah bens untuk Kelumban Dabasah (tabel 1.4) adalah sebesar 11910
Kg setebh disesumkon dengan jumlah poncrima manfast yang wajadi schenmmya di
lapangan maka jumloh rete-rats penerima reskin di Kelurahan Dsbassh rata-cata
sehesar 7-8 Kg/KK.
belum dapat mencapai lrget yang diinginkon. Dupet dilihas hofrws jqmish penerima
manfast mskin di kelurshan kowkulon dan dabasah membengkak d1g sampai tign kali
lipat dar jumlah rencaca yvang telah ditetapkan.

Hasil wawancam yang dilakukan penulis dengan Bapak Rulk Humas Perum
Bulog, behiau mengatikan bahwa jumlah beras yang diterjimea keluarga miskin
mermany kurang dard 153 Kg/KK. Dulam hal ini flgas perum bulog hanve qnbf}:ﬂ
menyedizkan dan menyalurkan beras sekaligus memungut hasil pembayaramiyg,

Jumlah Keluarga Penerima Sasaran Munfat di Kecamatan Bondownso
tersebar ke dalam scbelas kelurahma, yaitn Kelumhsn Tamansari, Kademangan,
Pejaten, Blindungan, Kot Kulon, Badean, Dehasah. Nimgkaan, Sukewiyn,
Kembang, dan Pancorao. Penulis memfokuskan penelitiannya di dua kelurahan, yaitu
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Kelurahan Kota Kulen dan Debésah. Dan scbelas kelurshan yang ada di Kec
jumlah keluarga kurang mampu yarg cukup banyak. (Dapat di lihat pada tabcl 2
Daftar Keluarga Pra Sejahters dun Scjahicra 1),

Sclun ity Keluhan Kots Kulon dan Dabassh merupakan daerah yang measih
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah dan mata pencaharian sgbagisn besar
masyarskatnya sebagai pedagang, tukang becak, sopir, loper Korar, pegiwai kontrak,
dan pekerja tidak tetap (serabutan), Penghasilan juga tidak tentu setiap bulanmiya, dan
sering kali tidak cukup memenuhi kebutuban pokok (tabel 4.4 dan 4.8)

Dari latar belakang distns, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
Efektifitas Implementasi  Keputusan Bersama Menten Dalam Negeni dan Direkiur
Perum Bulog Nomor 25 Tahun 2007 (Susty Studi Tentang Pelaksanaan Distribusi
Beras Miskin/RASKIN di Kelurnhan Kotakulon dan Dabasah Kecamatan Bondowoso
Kabupaien Bondowoss Tahun 2006). Didesarksn pada kebijakan yang ditetapkan

olch pemermtah pusat, dan tindak lanjut yang berups pedoman-pedoman pelaksamnan
distribuzi mskin di doembh.

1.2 Perumusan Masalah

Titk tolak scmp pencliian tidak lain bersumber pads maselah. Tenpa
masalah suatu penclitian tidak dapat dilakukan. Masalah menurnut Guba dan Lincoln
{dalam Moleong(2(HM:62), adalah : “Sustu keadioan yung bursumber dan hubungan
antara daa faktor atau kebih yang menghasilkan situgsi yang membiigungkan *.

Menurut  Sugyono (2002 © 35), “Masalah dapat diartikan  sebagai
penvimpangan antam vang scharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi™ Setslah
masalah diketahui, dipilih,dan diicenifikasi, mika langksh sclanjutmya adalah
mengadakan perumusan masalah,

Perumusan mesalah yeng shan dikemukskan dalam peselitian ini adalah
“Efektifitns Implementasi Kepulusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan
Direkiur Perum Bolog Nomor 25 Tahun 2003 (Spam Studi Tentang
Peluksanaan Distribasi Beras Miskin/RASKIN di Kelurahan Kotakolon dan
Dabasah Kecamatan Bondowoso Kabupaten Bondowoso Tahan 2006)*
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1.3 Tojuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penclitian

Sctiap kegiatar penelitian, upspun yang dielit dan siapapun yang meneliti
pasti mempunyai tujus tertent. Tujuan ini dimaksedkan sppaya penelili mempunyai
arah yang jelas dan legas,

Tujuan dari penelitian ini adolah untule mengetabui “Clckbfitas Implementasi
Kepulusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Direkur Perum Bulog Nomor 25
Tahun 2003 (Suatw Studi Tentang Pelaksanaan Distribusi Beras Miskin/RASKIN di
Kclurahan Kotakulon dan Dabasah Kecamatan Bondowoso Kabupaten Hondowoso
Tahun 2006)* dengan berpedoman sty peraturan dasar program,

1.3.2 Kegunaan Penclitinn
Adapun Kegimaan dan penelitian ink adalah scbepai berilout

1 Untmk menambah serts mengembangkan ilmu pengetshuan vang penulis
dapriban diwi bamgku kalish psds Jurusan limu Administrasi Program Smdi Lmu
Admimstrua Negam, Fakultas [lmu Sosial dan lmu Politik Universitas Jember.

2 Dihgrapken hasil dun penclitian ini dapal memberikan masukan dan sumbangan
piken Kcpada seluruh pihal yang torkait dalam peloksunasn distribusi Raskin
pode wakiu yang skan datang. Menjadi buhan dasar bagi penelitian lcbih lanjut
dalam penelitian yeng sama dengen kajian yang lebih mendalam.
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VNIVERSTTAS Mowmen
BAR 1L TINJAUAN PUSTA i

1.1 Fendahuluan

Unsur penelitian yang paling besar peranannya dalam peneinan adalsh icori
karcna dengan unsur inilah peneliti mencoba mencrangkan fenomena alami yang
menjadi pusat perhatiarnya.

Teori menurut Kerlinger ( dalam Singarimbup dan Effends, 1997:37 )
didefimiskan sebagni berikul:

“Serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi, dan proposisi untuk
menerangkan cuatu fenomena snainl sscam cistematis dengan cara merumuskan
hubungan antar konsep”.

Dari pendapat distas, diketahai bahwa teori merupakan konsep yang saling
berhubungan unfuk menerangkan secam tepat fenomena sosial secara SistCmELs.
Komsep ini digunakan untuk menggambarkan secara tepat fenomena yang hendak

Herhubungan dengan konsep, Singanmbun dun Efends (199733)
menyaiakan bahwa

“Konsep yakni istilah dan defims: yany digunakan untuk menggambarkan
socma ebstak kejadian, keadasn, kelompok sty individo vang memodi pusal
perhatiay ilmu social™

Mclalui  konsep, penelii  diharspkan akan dapat menyederhanakan
pemikirsnnya dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa kejadian yang
berkaitan satu dengan yang lainnyn.

2.1.1 Kensep Kebijakan Publik

Kehijakan menurut Anderson (dalam Winamo, 2002:16), bahwa “Kebijakan
merupakan arsh tindacan yang mempunym maksud yang ditetapkan oleh seorang
aktor atau sejumlgh aktor dalam mengatasi sustu masaluh alau sualy persoalan”™. Jadi
kebijaksn dipahaayi sebaga arah atau pola kegistan dan bukan hanya sekedar sebagai

20
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suatu heputusan uniuk melakukan sesustu. Pusat perhatiannya pada apa vang
sehenamya dilakukan dan bukan pads apa yang diusulkan

Dalam lingkup suatu ncgara, suatu kebijakan atau kelijaksansan dikenal
dengan istilah kebijakan publik, kebijksanasn pemerintsh, mavpus public policy
Menurt Anderson (dalam Soenarko, 2003:42), kebijaksanaan pemerintah adalah
“"Ruatu arsh tindakan yang bertujuan, yang dilaksanskan clch pelaku atau pelaku
kebijaksanaan di dalam mengatasi sustu masalsh atan wrusan yang bersangkutan”,
Berdasarkan pendapat tersebut, dikethui bahwa kebijaksanaan pemerintsh adaliah
susfu lngkah yang perlu dinmbil oleh pemerintah dalam upaya mengatasi
permaselahan yang menjadi kepentingan rakyst, dimana kepeatingan rukyat ini
merupakan keseluruhan yang utuh di perpaduan dan kristalisasi pendapat-pendapat,
keinginan-keinginan, dan tuntutan-tustutan rakyat.

Kebijakan sccara garis hewr mencakup tabap-tahap yang terdiri dari
perumusan masalah kebijukan, implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan
Dalam penclitian ini, penulis wenbuwsi fokus penefitian temang implementasi
kebijaken dengan memberikan perhatian secars khusus teriwdap pelaksanaan
k&ﬁjﬁmﬁsﬁhﬂmﬁinmwmdmpedmmymghuﬂm,
Didasartan pada kebijakan yung diteapkan olch pemerintah pusat dan tindsk Ianjut
yung berupa pedoman pelaksanaan dun pedoman tekais program Reskin,

212 Kouscp huplesbentit Kebijukan

Mecter dan Hom (dalam Winamo, 2002:102) membasasi implementasi
kebijakan schagai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu-individu (atan
kelompek-kelompok) pemerintah moupun swaeta yang disruhkon untuk mencapai
tyjuan-tujuan yang telab ditetapkan dalum keputusan-keputusan kehijakan.

Implementasi kebijakin di pandang dalam pengertisn luas menurut Winamo
(2002:101),"Merupakan alat administrasi hukum dimana berbagai akior, organisasi,
prosedur, dan teknik yang bekerja bersama-sama untuk menjalinkan kebijakan guna
meraih dampak ataw tujuan vang diinginkan™,
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merupakan hal terpenting, karena menyanpkut tindskan-tindakan riil vang dilakukan
untuk mengetahui permasalshan, yang merupakan tujusn yang ingin dicapa.

113 Konsep Proses Implementasi Kebijakan

Prosee Implementasi Kebijalon merupakan tshap yang kmeial dalam proses
kebijakan publik. Sustu program kebijukan harus diimplementasikan agar mempunysi
dampak atsu tujuan yang diinginkan. 2

Menurut Girindle (dalam Wahab, 1991:45), tahwa :

Implementasi kebijokan sesunggubnya bukanlah sekedar bersanghkut paut
dengan mekanisme penjabaran  kepulusm-keputnzan politik ke dalam
prosedur-proscdur rutin lewal salurnn-saluran birokrasi, mzlainkan lebih dari
itu, ia menyangkut masalah konflik, kepunsan, dan siapa yang memperleh
apa dari suatu kebijakan.

Lehih lanjut Udoji (dalsm Wahab, 1991:45) menyatakan ientang pentingnya
implementasi kebijakan, yaitu “Pelaksanaan kebijaban aalal scsuatu yang ponting,
hahken mungkin jauh lebih penting daripada pembuatan Lebfskan Kebijakan-
kebijakon akan sckeda berupa impias atau rencana bagus yang tersimpan mapi dalam
arsip kalau tidak diimplementasikun™.

Pads dasarnya kebijakan negarn spapun sebenamys mengandung resiko
umiuk gagal. Hogwoed dan Guon (dalam Wahab, 1991:47) membayi kegagilan
kcbyjakan (Policy Failure) dalam dua tegor, yaitu:

I Non Implementation  (tidak terimplementasikar). Mengandunz arti bahwa suatu
kebijakan tidak dlll’:";'!nﬂﬂltln sesul dengan rencana, mungkin Larens pihak-pihak
yang terlibat di dalam pelaksanaannya tdak mau bekarp sama.

2 Unsuccesful Implementation (Implementasi yang tidak berhasil). Biasanya terjadi
mamakala suatu kebijakan tertertu telah dilaksanakan sesuai dengan rencana,
namun mengingal kondisi cksternal ternysia tidnk mengumungkan sehingga
kebfjakan tersebut tidak berhasil dalam mewujudksn dampac atan hasil sichir
yang dikehendaki.
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Dunsire (dalam Wuhab, 1991:47) lcbih anjul mengutamakan istilah yang
disebut Implementation gap, yaitu suaru istilah yanz dimaksudkan untuk menjeleskan
sustu keadsan dimara dalam proses kebijakan sclaln aken tabuka kemungkinan
terjadivya perbedaan untars apa vang diharapkan (direncanabsm) oleh perbuat
kebijakan dengan aps yang senyamnys dicapai (sebegai hasil atau prestasi dari
pelak sanman kebijakan)

mmmmmmikirmmmmmm
vang clch Williams (dalam Wahab, 1991:47) discbut sebagai implementation
capacity dari organisasi wlalah kemompuan suaty organisasi atan aktor untuk
melaksanakan keputusan kebijukan (Policy Decision) sedemikisn rupa sehingga ada
juminan tujuan otev sasaran yang telah  ditelapkan dalam dokumen formal
kebijaksansan dapat d capai,

Proses implementasi kebijokin dapar dilihal dan tiga sudut pandang (Wahab,
1991:45), yaitu ;
| Pemrokorsa kebijokan steu penibws kebijakan (7The Cemterjpusaf). Fokus

mnplementasi kebijakan itu aken mencakup usaha-ussha vang dilakukan olch
pejsbat-pejabat atw lembaga-lembaga di tirgkst posat uvuk mendapakan
kepatuhan dan pejabat-pejubat atau lembaga-lembaga di tngkat yang lobib
mﬂdﬂ,dmdihurﬂmnmﬁumuﬂmhmnhnkeﬂnmmim
tujusn yang ditetaphan.

Z Pejabat-pcjubst pelaksana &i lapangan (The Periphery). Focus impl
kcbjakan adalah pada tindakan stsu perilaku purs pejabat dan instansi-i
lapsngan dalam upsyanys untuk menanggulangi  pangguan-pangguan
mungkin terjadi selama proses implementasi program kebijakan berlangsung.

3 Kelompok sasaran (Targes Group). Fokus implementasi kebijakan adalah sejauh
mana kebijakan yang diimplementasikan mampu memberitan dampak yang
positif dalam jangka panjang.

1
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Pada poin pertama Pemrakarsa kebijeken ataw pembust kebijakan (The
Cener/pusaf). bahwa program raskin ini mencakup tingkat pusat dun tingkat daerah.
Maka dari pembustas kebijakan distasmya maka terdapat alumn yang mengatul
tingkat hawah. Dari Keputusan Berssma Menteri Dalam Negeri dan Direkiur Utsma
Porum Bulog No: 25 Tahun 2003 wenang pelaksinsan Distribusi Raskin maka di
tngkat Kabupaten dibust Pedum Faskin 2006, ditingkat dasroh dibuat petunjuk
pelaksassan dan tim pengawasan oleh Buputi. Hal -ersebut dilakukan sebagai wujud
ussha-ussha yang dilskukan oleh pejabat-pejabat stau lembaga-lembaga di tingkat
pusat untuk mendapatkan kepatuhan dar pejabat-pejabal atau lembaga-lembaga di
tingkai yang lebih rendah, dan diharspkan mercka man terbuka dan bekerja sama
untuk mencapai mjuan yang divetapkan.

Pada poin kedua Pejabat-pejabatl pelaksana di lapangan (The Periphery) bahwa
Focus implementasi kebijakan adalah pada tinddkan atan perilabn para pejabat dan
instansi-instansi i lspangan dalam upayanya untuk mensmpgulangi  gangguen-
gangguan yang munghin el sclaus proses iuplemenusd progrem kebijaikoan
berlangung. Tindakas Distribusi Raskin olch pam pelaksana di lapangan harus
scsumi dengan petunjuk pelaksanaan di lapangan. Tindakan tersebur harus dipatuhi
agar distribusi raskin berjalan dengan scharusnva

Padi poin ketign Kelompok msarn (Targer Group). Fokus implemeriasi
kebijaksn adalah seuh mann kebijakan yang diimplementasikan  mampu
memberkan dampak yang positil dalem jangka panjang. Penerima manfaat program
raskin schagai target group dalam pelaksunasn program ini. Diharapkan dengan
memberikan bantuan beras untuk keluarga miskie, dupal membantu apar mereka
akses dalam Kebutuhan berss umtuk rumah tanggonya. Dun dampak positif dalam
jangka panjang, jika mereka sudah mampu memenuhi kebutuhan beras untuk jangka
wakiu ke depan, maks program pemerintah meningkatkan ketabanan pangan bisa
terwujud,
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214 Progrum Haskin
2. Tujuan Program Raskin

Proram Raskin mi menund pasal | avat | mempunya lujuan
Meningkatkan ketahaian pangan dan memberikan perlindungan Kepada keluarga
muskin melalui pendisinbusian beras dengan jumilah dan harga terentu
b. Sasaran HASKIN

Sasarnn Raskin adalsh Kelwogn Miskin Menurut pasal 1 avat 3 Yang
dimaksud keluargn miskin disini adalah’ masysrakat yang telah ditetapkan sctagai
penerima manfial seaum dengan musyawarah desa’ kelurahan yang ditetapkan oleh
Kepala Desa dan diketihul oleh Camat sctempat.
¢. Organisasi Pelaksona Program Raskin

Jalam pelaksanaan Progrom Raskin Organisasi Pengelola Program Raskin

secnra pasional adalah Tim Raskin pusat dan tim raskin daeeah

1. Tim Raskin Pusai yang keanggotasannya terdin dari instansi pemerinish
pusat terkait {Kantos Mewicri Kovndineor Bidang Perckonomian, Kantor
Negeni, Departemen Kenangan, Bappenss, Badan Bimas Ketashansn
Pangan Departemen Pettanian, BPFS, BKKBN, dan Porum BULOG);
scsuai dengan tugas dan fingsinys masing-masing.

1 Owganisasi Pengelola Program Raskin ¢i tngkat Daerah adalah Tim
Raskin Daerah tingkst Propinsi, Kabupaten/Kota yung kcangpotaannyn
terdin dan instansi Pemenintah Dacrah yang terkait, Perum BULOG dan
pihak lain vang diperiukan.

d. Tugzs dam Fungsi Pemerintab Pusut dun Daerah
Pemerintah Pusat
1. Perencanaan Program Raskin edalah Bappenas.
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I-Puwdiﬂmmhﬂiu_uhhug:nﬁnstinmﬂahw
Keuangan.

3. Penyedisan doa dasar Rumah Tenggs Miskin (RTM) uniuk penetapan sagu

Program Raskin adalah BPS.

4. Penyedipan dan disinbusi beras Raskin sampai di Titk Distribusi,
penyclesaian pambayaran dan subsidi harpa beras adalah Perum BULOGL

5. Pembinaan dan Pelaksanaan Progrmm Raskin di Dacrsh serta Penangwnan
Pengaduan Masyarakat adalah Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa, Departemen Dalam Negeri.

Pemerintab Daeraly

|. Perencansan, pelaksenuan, sosialisasi, pemantsusn dan evaluasi Progoam
Raskin di Pemerintsh Doensh (Propinsi, Kabupaten/Kot) oleh Gubemus,
Bupati/Walikow selaku Penarggungjaowab Program Raskindi Ducrah

2. Penyedinan duta dpsar Rumah Tapggs Miskin schagai rferensi poncapan
Penerima Manfaal Raskin adalah BKKBN dacrub rmlgdlfmrdmashnnhh
Pemennish Propinsi, Kabupaken/Kota,

3. Penctapan Pcnerima  Moanfas!  Raskip sehagai hasl  Musvawarsh
Desa/Kelurahan, olch Kades/Lurah dan disshkan ojch Camar setempat, sclaku
penanggungjavab Program Raskin di Desa’ Kelurahan.

4. Penanggung Jawab Penyedisan, pendistribusian beras Raskin darl gudang
Perum BULOG sampai Titk Distnbusi maupun penyelesaian adminisirasi
dan pembayannnya, sdalah KaDivre/KaSubdivre/ Kanlog Perum BULOCG
sisual tingkagan wilaynhnya, yang dilaksanakan oleh SATKER Raskin,
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e. Sosinlisasi, Pemantvoan Dan Evaluasi Program
a  Sosinlisasi
| Sosialisssi Progmm Raskin bertujuan untk menyebarlusskan informasi
mengenai  Program  Raskin kepsds Rumsh Tangpa Miskin Penenma
Munfuut, marysrakat umum dan pelaksana Progmm & tingkot Propinsi,
Kabupaten/Kota, Kecamatan dan Desy/ Kehurahan,

2. Bosialisasi Program Raskin dilakukan oeh Tim Raskin Tingkat Pusat,
Propinsi, Kabupaten/Kota, Kecamabun dan Desa/Kelurahas secarn berjenjang
dan dapat mengikbtsertakan pibak lain bilamana diperinkan

3. Materi Progmm Baskin yang disosinlisasiken meliputi kebijakan program dan
pelaksanaan teknid tentany penetipan Rumah Tangga Miskin Penerima
Vinnfsat, mekanisme distribusi, mgas, fungst dab tangpung jawab masing-
nasing pelaksana progrom scrin hak dan kewajiban Rurah Tangga Miskin
Penerima  Manfast, mokanisme dan sdministrasi pembeysram,  dan
>cnyampman keluhan/pengaduan dun moasymmkat serta penanganan tindak
anjutnya

4 Sosalisasi Program Rueskon dapst jupga dilakukan melahn modia masss,
senycharzn  leafletbrosur/pester dan  berbagal  forom  pertemusn sosial
cemasyarakatan lainnya. ‘:‘.

x {v
f. Pemantauan Program Raskin

. Pemantouan Progmm  Raskin  bertujuun untuk mengetahui  pefaksanaan
Program Raskin,

2. Pelaksanman pemamtauan dilkukan oleh Tim Raskin Pusat maupon Tim
Raskin Daerah dan dapal dilubukan oleh pihak lain sesuai kzbutuhan. ; jh
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3. Waktu pelaksansan pemantiuan Program Raskin dilakuken sccara periodik
sty discsuaikan dengun keburuhan,
4. Hasil pemantasin dibahas daam Rapat Koordinasi Tim Raskin Pusat maupun
Tim Raskin Daerah untuk ditndaklanjuti.
g Evaleasi Program Raskin
. Evaluasi Progmm Raskin bertujusn untuk menilai cfektifitas pelaksanaan
2. Pelaksanaan evaluasi Program Raskin dilakukan oleh Tim Raskin Pusat dan

Dacrah  serta  dapat juga dilakukan olch Perguran Tinggi atau
institusi/lembaga lnin seatini kebutuhan,

3. Waktu evalunsi Program Raskin dilakuksn secara periodik atau sesuai dengan
kebutuhan.
4. Hasil evahuasi Progeam Raskia dipaparkan kepads institus stau pihak tekait
dan dilsporkar kepadd penanggung jawab Program Raskin scsuai desgan
ingkatan wilayahnya
b. Pengaduas Masysrakat
|.  Pengaduan masyarakat bersps keluhan, k-tik dan saran perhaikan terhsdup
pelaksansan Program Raskin  ditnggapi dan  ditindaklanjuti  secara
fungsional yang dikoordinmsikan oleh Tim Raskin Pusat dan Daetah sesuai
tingkatan wilayahnya.

2. Pengaduan muasyarakst tentang pelaksanaan Program  Raskin dapat
disampaiksn secara longsung melalui Unit Pengadusn Masyarakat (UPM)
di Propinsi, Kabupaten/Kota atau melalul surmnma media elekironik.,

3. Tindak lanjut atas pengaduan mesyaraks secarn tcknis diselessikan oleh
masing-masing Instansi pelaksana Program Raskin sesuai dengan bidang
tugas dan tangpung jawabnya secara berjerjang.
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L Sistem Pelaporan

L
i

Setiap hari Jum’at, Tim Raskin Kabupaten/Kota melahi Subdivre/Kanlog
melaporkan ke Tim Reakin Propinsi melalui Divis Regional (Divee)
tentang realisasi distribusi beras (dusur laporan BAST di Titik Distribasi)
yang dirinci per Kabupaten, jumlah Titik Distribusi, jumlah Rumah
Tangpn Miskin dan kumntum beras (Format ML-1). Jumiah reaisoes
distribusi beras per Kecamatlan letap tercatat di Subdivre dan dilaporkan
kepada Bupan/Walikota setempat. :

Setiap han Selasa minggu berikutnya, Tim Raskin Propinsi melalui Divre
membuat laporan rekapitulasi jumish distribusi (Formsi ML-2) kepada
fim Raskin Pusat melalui Perum BULOG. Dalam laporan tersebut
tercatat data Subdivre/Kanlog dengan mencantumkan Kabupaten/fots
vang, dilsvam oleh Subdivre/Kanlog yang beérsangkutan dengan tembmean
kepada Gubernur setempat.

Tim Raskin Ksbupsten/Kota melaporkan  polabsasn  sosialisasi,
pemintausn dan evaleasi kepada Tim Raskin Propinsi dan Tim Raskin
Propinsi merckap lapomn sosialisasi, pemantsuan dan evalussi dari
scluruh Ksbupaten/Kota miuk dilaporkan kepada Tim Raskin Posat
Setap bulen Tim Raskin Pussl membust lapotan  perkembangan
peloksanaen  Raskin vang meliputi  realisasi  diswibusi,  realisasi
pembayaran  hasil penjealan, penyelesaian DBAST dan penyelesian
subsdi.

Pada setp akhir semester, Tim Raskin Pusat membust laporan
pelaksanasn dan evaluasi Raskin. Laporan lersebul disampaikan kepada
Mendagri ¢.q. Dirjen PMD dan Dircksi Perum BULOG,

Setiap akhir whun, Tim Raskin pusat dan dacrah membuat Laporan Akhir
Priaksansan Program Raskin sesuai cengan fungsi dan tugas tanggingjawabnya.
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L.1.5 Roeascp Implementasi w.il Distribusi Raskin

Hal terpenting dalam masalsh implementasi Kebijakan Distribusi Raskin ini
adalah spuksh kebijakan tersebut sudah diterapkan sccara benar, sshingpa berdampak
pada pendistribusian Raskin yang tepat pada ferget growp. Unluk itu sebagai
pedoman dalam pendistribusiannys, pemcrintah sudah menctapkan suatu kebijakan
yang drlalamnya mengatur lentang pendistribusisn Raskin it sendir.

Perwujudan Iopres No 13 Tabun 2005 tenang. perberasan, dan pelaksannan
program Raskin ini diatur dalam keputusan Bersama Menteri Dalarn Negeri dan
Direktur Utama Perum Bulog. schagal tindak lanjut dari surat keputusan bersama
tersebut, di tingkat puent di bunt Pedum Raskin Tahun 2006, kemudion di tingkat
propins: di tetapkan juklak Raskin Tahun 2006 dan pada akhimya di tingkat
Kabupalen ditctapkan Juknis Raskin Tahun 2006, yang distur dari tingkat pusat
Berikut i sistematika alur programnva :

Instruksi Presiden No 13 Tubun 2005

'

Keputusan Berswma Menteri Dulam Negen dan Dirckotur Utarma Paum
Bulog Tentang Pelaksanaan Rashin No 25 Tahun 2003

!

Pedoman Umum Prograum Raskin Talun 2006

'

Petunjuk Pelaksanaan "rogram Raskis Tahun 2006

Keputusan Bupati Bondowoso No 655 Tahun 2006 tentang Petunjuk
Teknis Progrum Raskin 2006
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Prinsip pelaksanaan program raskin pada dasamya mergscu pada prnsip
transparansi, akunisbuditas dan partisipatif (TAP. Berdasarkan Pedoman Umum
Program Raskin Tahun 2006, terdapat beberupa tal penting dalum pendistribusian
Progran Raskin, yaitu schagai berikui :

A Perencansan distribusi

Meliputi waktu dan frekuensi pendistribusian serta knantum yang dapat dibeli
Keluarga Sasaran Penerima Manfast Wak pendistribusian tidak dilaksanakan pada
musim panen padi sgar tidak mengganggu program pengamanan Harga Dasur
Pembelian Pemerintah (HDPP) gabah dun beras. Sehingga frekuensi distribusi mskin
dapat dilaksanakon kurang dari dun balas kali.

Untuk penghitungan kuantum Raskin ymng dapat dibeli masing-masing
Keluarga Sasuran Pencrima Manfaat setiap kali distribusi adalah kvantum pagu reskin
dibagi jamlah Keluargs Sasaran Penerima Man faat dibagi freknensi distribusi Raskin
Kuantum pagu Raskin ditetapkan berdusarkan besamya subsidi pangan (Raskin vang
dizediakan oleh pemeorntah)

B. Peneniuan Keluarza Sasaran Penerima Manfant

Dalam perencansan disinbus: Raskin perlu diperhatikan masalah pencntuan
Keluargs Sesamn Penenma Manfat dan tutk distribuai. Keluargs Sasaran Penetima
Manfax berdasarkan Pedum Raskin Tahun 2006, ditctapkan melalui musyswarah
Jesa/ kelurshan dengan menggunikan dsts dassr Kelumrga Pra. Sejahtera dan
Keluarga Sejehiern | dan BKKBN setermpul, Sedangkan untuk mencntukan titik
distribusi, pada prinsipnya ditentukan di desa / kelurshan untuk memudahkan akses
Ecluargs Sasaran Penerima Manfasi,

Pouruiuan Keluaigs Susaran Penerlma Manfhar |
1. Berdasarkan pagu Raskin vang telah dietapkan oleh BupatiWalikota,

Desa'Kelurahan melalui forum Musyawurah DesaKelumhan menentukan

Penerima Manfast Raskin dergan cara menveleksi/memvernfikasi nama-nama

rumah tangga miskin yang berhuk menerima heras Raskin secara transparan

dan partisipatif.
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2. Hasil Musyswarsh Desa/Kelurhan dimangkan dalam Berita Acam
Musyawarah Desa/Kelumhan dilampiri Dafiar Penerima Manfiat Raskin yang
di tandstangani Kepala Desalurah dan & sabkan oleh Camast setempat.
Keluargs Penoima Manfast yang tercantum dalam Daftar Penerima Manfaat
(DIPM) diberikan identitas berupa Kartu Raskin atay dalam bemtuk lain.

3. Peloksanson  Musyswarsh  Desa/Kelusalian  mengikutscrrakan — aparat
Desa/Kelumbm (termasuk  Kepala Dusun/Lingkungan, RW, RT), PLKB,
anggota  Dadan  Permusyowarstsn  Desa/Dewan  Kelurahan,  insdtusi
kemasyarakatan Desa/Kelurahan, 1okoh masyarakat dan perwakilan keluarga
miskin,

4. Jumlah Penerima Manfaat Raskin setiap Desa/Kelurahar dilaporkan secara
berjenjang ke tinghkal Kecamatan, KabuatenKota dan Propinsi, untuk
selanjutnyn ditetapkan sebagai Pencrima Manfaat seouni tingkatan wilayahnya
yang menjadi dasar pembuatan Sural Permintaan Alokasi (Format SPA) olch
Bupati/Walikon setempat.

5. Daftar Penerins Manfaat Raskin sesuai Daftar Penerima Manfaat (DPM)
disampaikan secara terbuka tepada masyankst melshn papan pengumuman
DesaKclurahan,

C. Pelaksanaan distribusi
Pclaksanaan distribusi Raskin mencaku liga hal penting vaitu ;
I. Mekanisme distribasi -
Adalah bagmimana pagu alokasi Raskin sarpai ke tanpan Keluarga Sasaran
Penerima Manfaat. Adspun mekanisme sdnluh sebagai berikut ;
I. Bupati'Walikota mengaukan Surat Permintaan Alokasi {(5PA) kepada
Kadivie/ Kasubdivre/Kakanlog berdasarkan alokasi pagu Raskin dan
Rumah Tangga Miskin Penerima Manfaat Raskin di masing-masing
Kecamatan/K elurnhan/Tesa.
2 RPA yang tidak dapat cilayani sebagian aton selurubnyn dalam jangka
waktu 3 [(tiga) bulan, maka pagu dapat direlokasikan ke daerah lain
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dengan menerbitkan SPA baru yang menunjuk pada SPA yang tdak
dapat dilayani.

Berdasarkan SPA, Kadivre/Kasubdivie/Kakanlog mencrbitkan Surut
Pengambilan Berns (SPPB/DO) untik masing-masing Kecamatan /
Kelurmhan / Desa kepads Satker Raskin. Apabila terdapat tunggikan
Harga Feojumlan Beras (HPB) pada periode scbelumnya maka
penerbitan  SPPB/DO periode berikutnya ditangpuhkan sampai ada
pelunasan. :

Berdaswkan SPPB/DO, Satker Raskin mengumbil beras di gudang
penyimpenan Perumt Bulog, mengunglart dan menyershkan beras Reskin
kepads Pelaksana Distribusi di Titik Distribusi. Kualitas beras yang
diserahken, huwrus sesuni dengan standar kualitss Bulog. Apabila tidak
memenuki standar kualitas maka bess dikembalitan kepada Satker
Raskin untuk ditukoar/digant.

Scrah terima boras Raskin Jdmi Swker Raskin kepada Pelaksana
[hstnbusi di Titlk Distribusi dibuktikon dengan Ferita Acara Serah
Terima (Format BAST) yang merupaken pengalihan tanggung jawab.

6. FPelaksana Distnbusi menyerahkan beras kepada Rumsh Tangga Miskin

Penerima Manfaag Buaskin

2. Admmistrasi distribasi -

Berkaitan dengan persyaratan-persvaratan  administresi yang harus di

penuhi mulni dari beras terscbut diserahkan di titik distribusi hingpa beras
tersebul sampai pada Keluarga Sasarun Penerima Munfuat, yang ditandai dengan
adanya dokumen-dokumen dan laporan-laporan pelaksanaan.

1.

Penyerahan beras di Titik Distribusi dituanghkan dalsm Berita Acara Serah
Tenma (BAST) yang ditandatangani oleh Satker Raskin dan Pelaksana
Distribusi yang menerima beras Raskin sera dikewhui oleh Keoala
Desw'Lurah/Camat atau pejabul yauy mewukili/ditunjuk. Nama dan identitas
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penandatangan  dicantumian  secara  jelas  dan  dicap/sicmpel
Desa/Kelurahan/Kecamatan.

. Berdasarkan BAST, DivroSubdivre/Kanlyg membuat rekapitulasi Berita
Acarn pelakssnann Raskin masing-masing Kecamatan (Format MBA-0)
yang ditsndatangani Satker Raskin Divre/Subdivre/Kanlog dan Tim Reskin
Fecamatan sefta di ketabu olch Camart atan pejabat yvang newakili/ditumjuk.

. Berdasarkan MBA-O, Divie/Subdivre/Kanlog membuat Rekapitulasi Berita
Acarn  Pelaksanaan  Raskin  KebupatenKota  (Format MBA-1)  yung
ditandatangani oleh KadivresKasubdivre/Kakanlog dan Bupati/Walikota dtau
pejabat yang wewakili, serie soorany Seksi dard Tim Raskin Daemh. Nama
dan identitas penandatangan dicantumkan secara jelas dan dicap/stempel.

. Pembustan MBA-1 bisa dilikuken secarn bertzhap tanpa harus menunggu
MBA-O selessi seluruhnyn. Dengan demician dalam sam Kabupaten/Kota
untuk bulan alokasi yang wena dimungkinkan dibunt Ichih dari | (sstu)
MBA-1. Setclth MBA-1 selssai ditandatargani sepera dikirimkan ke Divre
dengan dilampiri copy SPA dan Rekap SPPB/DO (MDO).
. Sebelum dikinm ke Divre, dokumen administrass distribosi tersebul barus
dilakukan venvikasi terlebih dabuly wrmk mengun kelengkapan  dan
ketetapan dokemen administasi. Berdasirkan MBA-1, dibust rekapitulagiidi
tingkat Divre dalam MBA-Z dan langsung dikirim ke kantor Pusal Poim
Bulog. -
Ket -

=  BAST (Benta Acara Serah 'Terima)

* MBA-0 (Rekapitulasi Berita Acara Peluksanaan raskin kecamatan)

= MBA-1 (Rekapitulas Benta Acara Pelaksansan raskin Kabupaten)

« MDO (Rekapitifasi berita acara tingkat Divre) s
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3. Mekanisme Pembayaran dan Adminisirasi HPB Raskin

L4

"embayaran Harga Penjualan Beras (HPB) Raskin dari Rumah Tangga Miskin
kepada Satker Raskin pada prinsipnya dilakukan secara tunai Rp. 1.000/kg
netio.

Pelaksana Distribusi membuat daflar pendistribusian beras kepada Rumah
Tangga Miskin Penerima Munfsat Raskin can pembavarannva dJPM-E] yang
ditandatangani olch Pelaksena Distribusi dan diketabui oleh Kades/Lurah
sebagai pertanggungjuwahan,

Uang HPB Raskin yung diterima Pelaksana Distribusi dari Rumah Tangga
Miskin Penerima Manfaat harus langsung diserahkan kepada Satker Riskin
dan dibuatkan Tanda Terima Pembavaran (Kuitansi stau TT HPR RASETN)
rangkap 3 oleh Satker Raskin

. Apabila vang HP'B Kaskin disctorkan langsmng oleh Pelabsana Distribusi ke

rekening Perum Bulog, maka bukti setor ash harus diserahkan olch Pelakzana
Distnbusi kepada Sstker Raskin untuk kemudian digmti dengan Tanda
lerima Pembsyaran (Kuitansi atsu TT HPB Raskin) rangksp 3 oleh Setker
Raskin. Sebelumnya dikonfirmaei bokti setor iorsebut pada Bank vang
bersangkutan.

Apabila ada Keluargs Susaran Pencrima Manfasr liduk mampo membayvar
tunai, maka prinsip pembayaran tunai depat dikecualibun denpan syaral
Kades/Lurah/Caomat/  Bupat/Walikota membuat  jaminan  tertulls  dan
pelunasannya selambat-lambatnys sebelum jadwal pendistiibusion periods
berikutnya. Apabila sampui batas wakiu selunasan tidek dipenuhi, meaka
alokasi Raskin periode berikutnya ditunda sempai pelunasannya diselesaikan,
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L1.6 Konsep Implementasi Kehijakan George Edwards 111

implementasi kebijakan merupakan whap pembuatan astara pembentikan
jika tidak tepal sisu udak dapat mengurangi massiah unmk mencapai sasaran dari
Dalam menguji implementasi kebijukan, Edwards dalam Winamo (2002:126)
memulsi dengan mengajukan dua pertanysan, yakni prakondisi-prakondisi apa yang
dipertukan sehingga suatu implementasi kebijakan dapat berhasi 7 Dan hambatan-
hambatan apa yang utama yang mengakibatkan suaty implementasi kebijakan gagal 7.
Maka George Edwards Il berusaha menjawab dua pertanyvasn penting  dengan
membicarakan 4(empat) faklor stsu variabel krusial dalam implementasi kebiakan
publik. Faktor-fktor vtama atau vanshel-variahel rereshin adalah-
1. Komunikasi

Yang utama mgi buplcicatasi kebijakan sdalah  bahwa mercka rang
melakssnakan kepuhmsan  harns mengetahui apn yang meorcks harns lakodkan,
Keputusan- keputusan kebijakan pemerintah harus diteruskan kepada personil vang
tcpat sebelum keputwsan iy dupst ditkuti. Tentu smja komumikas hares akural dan
mengerti dengan cermat oleh parn pelakssna. Ady tiga hal pepting dalam proses
komunikasi kebijakan yukn

a Transmisi.

Faktor utama yang berpenguruh terhadap Komunikasi adalah transmis,
Sebelum pejabat dapat mengimpletentasikan sunty keputusan, ia harus menyadari
bahwa suatu keputusun telah dibust dan suotu perintah  untuk dilaksonakan tzlah
dikeluarkan. Ada beberapa hambatan yang timbul dalam mentransmisikan perinlah-
perintah implementasi. Pertama, pertentangan pendapat antara pars pelaksana dergan
perintah yang dikeluwrkan olek pembuat keputusan atan pengambil kebijakan.
Pertentangan-pertentangan  terhadap  kebijakan ini skan mengakibatken  skan
menimbalkan hambaian-hambatan atan distori kebijukan tertadap komunikasi
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kebijakan. Kedua, Informasi melewati  berlapis-lapis hicrarki birokrasi. Seperti kita
hierarki. Keriga, pads skhimya penangkspan komunikesi-komunikasi  murgkin
dihambnt oleh persepsi yang sclektif dan ketidakmauan pelaksans untuk megeahui
persyarstan-persyarstan suatu kebijakun.

b Kejelasan.

Jika kebijakan-kebijakan dimplementasikan dengan  schagainya  yang
diinginkan, maka petunjuk-petunjuk pelaksanaan dak hanya harus diterima  oleh
para pelaksana kebijskan, tetapi komunikasi kebijakan itupun harus jelas. Ketidak
jelasan pesan komunikssi kebijakan yang disampaikan  berkenaan deagan
implementasi kebijakon akan mendorong terjadinyu interpretasi yang salsh.

George Fdwards Il mengidentifikasikan 6 (enam) faktor yang mendorong
ketidak jelasan komunikasi, yain - bampleksites kebijakan publik, keinginan unfuk
tidak mengganggu kelompok-kelompok masyarake, kurangnaya konsesus mengenai
tujuan-tajuan kebijuha, ussalab-rusalh dalam memulai dalam memulai kebiakan
baru, menghindan petanggungjawaban kebijukan, sda sifat pembuatan  kebijakan
pengadiban.

a Konsistensi.

Jika implementasi kebijakan ingin berlangsung secarn efebtif maka perirtah-
perintah pelaksunann arus  konsisten dan jelas. Walsupun perintah-perintah vang
disampeikan memiliki unsur kejelasan, tetapi bila unsur terscbut bertentangan maka
perintah terscbut tidak akan memudalkan pelak sana kebijakan,

b Sumber-sumber
Ferintah-penintab implementasn mungkin dileruskan sccars cermat, jelas dan
konsisten, tetapi jika para pelaksana  kekurungan sumber-sumber yang diperlukan
untuk pelaksansan kebijakan, maka implementasi iripun justru tidek efektif. Dergan
demikian sumber-sumber merupakan fuktor yang sngat penting dalam  pelakssnan
kebijakan. Sumber-sumber tersebut adaluh swhapni harikut :
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a Sy © Somber yang paling penting dalam melaksanakan kebijakan adalah
staffl. Jumlah staff tidak selaly memberikm efek yang dalam implementasi
kebijakan, Hal imi berarti  bahwa juminh staff tidak secars olomatis
mendorong implementasi vang bherhasil. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
kecakapan yang dimiliki para pegawai pemerintah atau stalf, namun disisi lain
kekurungan staff juga menimbulkan pewmoalan yang pelik  menymnglout
implementasi kebijakan yang efektif. Olch karcna itu, dibuinhkan upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia.
b. informasi - Informasi mempunya dus bentu, yaim :
pelaksans- pelakssna perlu mengetahui wpn yang perlu dilakukan dan
baganimana mereka harus melokukannyas. Dengan demikian, peran
peluksmna kebijakan harus diberi petimjuk  untnk melak=anakan suutu
kebijakan,
2. Data wmang informes: peisuil-peisonil lain terhadap perammn-
omng lun yung terhibat dalam peloksanman  kcbijakan mentaat
persturan  perundang-undangan sl tidak.  In‘ormasi  mengenai
program-program adalah penting leritama bagi kebijakan-kebijakan
baru atyo kebijaken- kebijakan yang melibatkan persoalan-perscalan
tckms
¢ Wewernang .

Merupokan hak vang dimiliki oleb pelaksana kebijukan dalam
bingkai implementasi kebgakan publik. Lindlom  menyatakan bshwa
kewenangan dspal dipashami dengan meigenal dua jalur dimana semua
orang mengguanakan mctode kontrol. Pada jalur pertama, setiap kali
apabila seseomng ingin mengpunakan metode kontro. tcrhadap orang-
orang vang akan dikontrol. Pada jalur kedua pihak penpomarnl  hanys
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kadang - kadang menggunskan itu untuk membujuk  orang - orang yang
dikontrol agar taat terhadap perintsh.
d. Fasilatas-fasilitas.
Fasilitas fisik mungkin jugs moupakan sumber-sumber penting
dalam implementasi kebijacan. Seorang pelaksana mungkin mempamyai
stafl yang memadmi, mungkin memaham aps yang harus dilakukan, dan
mungkin mempunyai wewenang  untuk melakukan mgas, letapi anpa
bangunan  schagni  kentor unmbh  melakukan  coordinasi, anpa
pelengkapan, tanps perbekalan, moka besar kemungkinan implementasi
yang direncanakan tiduk akan tercapai,
1. Kecenderungna — kecenderungan

Apabila para pelaksana kebijokun berbersikap baik tethadap pelaksanaan
kebijakan . dan hal i memipaksn sustu dukungsn |, kemungkinon  besar  mercka
melaksanakan kebijakan schagaimans yung  diingirkan oleh para pembuat kebijakan,
Dalam belmuapa kisus, kisrenn sifar darf kebijakan. Sifst dan pads sistem pengadilan
scringkali suatu kebijakan diloksanaxan oleh yuridiksi yang lsin Hal ini beracibat
pada scmakin terbukanya interpretasi terhadap kebijkan yang dimaksud
2, Struktur birokmsi

Birokrasi merupakan salah seu badan vung paling sering. bahkan  secsms
keselurhan menjadi pelaksana kebijakun Birokrasi baik sccara sacar atau tidak sadar
memilih bentuk-bentak  organisasi uniuk  kesepakatan koleltif dalam rangka
memecshian masala-masalah sosial dalam kehidusanmodern,  Mereka  tidak
hanys berada pada struktur pemerintahan tetap! jugn berada pads  organisdsi - swasta
yang lan. Bahkan di itstunsi pendididikan dan kedungknlan suatu sistern— birokrasi
sengaja diciplakan untuk menjalankan kebijakan terientu,
Menurul George Edwards I11, ada dus karmkteristik stama birokrasi, yakni -

a  FProsedur kerja ukuran dasar (SNandart Operaiing System)

Struktur organisasi yang melaksunakan kebijikan memepunyni pengeruh

penting pada implementasi, Salah satn aspek struktural dasar sustay organisasi adalsh
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prosedur-prosedur  kerja  ukuran dssar. Prosedu-prosedur ini biasanys dalam

menggunakan SOP, pelaksana dspat memanfostkan wakiu vang tersedin. Ini

hekerjaiya organisss-organiewi yang berkembang dan kompleks serta tervebar luas,
b Fragmentasi.

Berasal dari tekanan-tekanan dari  tckanan-tekanan dari luar unit birokrasi ,
seperti komite-komite legislatif, kelompok- kelompok kepentingan, pejabat-pejabat
cksekutif, konstitusi negara, adanya sifat kebijakan yang mempengaruhi - organisasi
birokrasi pemerintahan, Konsekuensi paling terburuk dalam organisasi  birokrasi
adalah vsaha untuk menghambat koordinesi, adwnya badan-badan wvang saling
bertentzngan untuk memperishankan  fungsi-fungi dan permm mereka  Sifm
multidimensi  dari banyak kebijakan ikul mendorong fragmentasi. Fragmeatasi
mengukibatknn pandaagnn-pandangas yeng scmpit dan bonyak lembea birkrasi,

Berikut ndalsh gambar dampak langsung don bdek lengsung terhadap
implementasi  menrut  Fdwards [ dengan  hwbungan  variabel-varabel

Komumbkas '\_____‘_\-
\
‘/\fj P

Sumber : Winamo (2002:155)
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Dari gambaran dapat dilihat bahwa scmua variabel yang ada , menurut George
Ewards |1l dalum wiramo (2002:155) akan mendukung terlaksananya implementasi
yung efektif. Dalam studi yang berkaitan  dengmm masalah efcktifitas pelaksinaan
program terdapat tiga faktor yang satu sama lain emt hubungannya, sebagaimana tiga
muhatawsi untuk tereslisasinya  efektifitasnya pelaksansan program yaitu: kebutuhan
kelompok sasaran, keputusan owpanisasi pcm dan comampuan sparst
organisasi pclaksana
memprontaskan  kepenlingen masing-masing. Dalam konicks ini  sangut
mempengarubi  sccarm langsung maupun tidak langsung tnrhnda;i faktor-faktor
komunikasi, sumber-iumber, kecenderungan-kecendermingan, dua strubchur birckr
pada pelaksansan, Petunjuk-petunjuk yang tidak diteruska secara akurat melahui
komunikast dalam struknur birokrasi, jolas Jan konsisten skan memberikan keluasaan
bugi pelsksana untuk menaggapi  sehinggn akan menimbulkan kecendervngan
kecenderungan. Komunikasi yahg yang sangal terinei  akan mengurangi semangat
kreatifitan | inisialif dun kebebasan para pelaksana dan pemborosan sumber-sumber.
Kevenderungan para pelaksuna juga akan mempengaruhi penggunasn wewenang olch
birokrasi pelaksann. Bila organisas mampu mempunysi misi utama  yang berbes
dengan  badan-badan pelaksana, maka pelaksanaan  program akan  cend
didistons.

Jadi dalam model George Edwards ini suagat cocok puda tataran program
ongolng program, dimana masyamkat penerima program (forgel growp) tdak
dilibatkan pada implementasi kebijakan dan model ini lebih pada I
program. Jadi pada program distribusi raskin ini sngat cocok menggunakan mode
george edwads IIl, pada program i masyarakst peocrima manfaat raskin (farges
group) tidak dilibatken pada implementasi kebijalan. Nan pada progrem  distrbusi
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2.1.7 Konsep Efektifitas

Menurut Westra (1981 : 108) mendefinisikan sfektifitas scbagal “Pengukuran
yang mengandung arti tercapainys sasaran st tojuasn yang telah  ditetapkan
sebelumnya. Jelasnys bila sasaran atau tujuan yang telsh ditetapkan sebelunnya
Jelasnya bila sasaran atau (ujuan yang telah tercapai sesuai dengan yang telah
direncanakan herarti "afektif™ Dalem tstaran kebijsksn publik, Dunn (2000 610),
menjelaskan bahwa "cfeldifites yaitu mempertnysksn apakah hasil-hasil yang
diinginkan telsh tercspai berdasarken proses implementasi kebijakan dan tujuan yang
ingin dicapai “. Jadi pelaksataan kebijakan dikstakan efektif apabila telah mercapai
sasaran atau tujuan yang telah ditetaphan.

Sedangkan menurut Nugtoho (2000:86) menyataksn cfektifitas implementasi
kebijakan adalah “tercapainya basil-hasil ymrg ingin dicwpai dalam proses
peluksanaan kebijakan™. Ada empat kriteria yang harus dipenuhi dalom implermentasi
kebijakan, yaitu :

I. Tepat Kebijokan
Ketepatan kebijakan dinilai dari sejsuhmana kebijakan vang ada bermuatan
hal-hal yang memang memecahkan masaluh yang tidak dipecahkan. Sisi bedua
dan kebijakan sdalah kesesuaian kebijakan dengan karakteristik masalah vang
hendak dipecahkan. Sisi ketign adaloh kescsuaian kebijakan dengan lembaga
YANg mempunysl Wewenang.

2. Tepat Pelaksanuan
Ketcpatan Pelaksansan diukwr dan proscs pelaksanman scsuai dengan prosedur
yung berlaku yeng dijadikan sebagal pedoman aton standarisasi dalam taran
pelaksanann program.

3. Tepat Target
llerknitan dengan kesesuaian sasaran dengan rencana awal yang telah disusun
dalam petumjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis tarpet ketiks program
dilaksanakan.
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4. Topat Lingkungan
Berkailan dengan dampak vang akan diimbulkan dan sdanya kebiakan
terhadap lingkungan masysrakat yang mendapat dampak diag program tersebut.
Memurut Dwijowijoto (2004 ; 179), dalam implementasi kebijukan ade tiga
1. Efek#if
Jikn semua varisbel-variabel yang mempengaruhi implementasi  kebijakan
torpenuhi dan berjalan dengan baik. ‘
2. Cukup Efektif
likn ada salah satu vansbel ysng mempengerahi implementasi kebijakar ada
3. Tidak Bfekuf
Tika tidak ada eampon dari variobel-varinbel vang mempengarubi implementasi
kebijakan itu terpenuhi.

2.2 Hasil Penclitban Terdahulu

Penelitian yang dilakukan olch Erk surya lesmana dengan judul Implementasi
Program Raskin di Kelurahan Kaliwstes dun Kclurshan Jembe Kidul Kecatwatan
Kaliwntes Kabupaten Jember Tahun 2008, Tujuan pokoknya sdalsh mendeskripsikan
Implementasi Program Raskin di Kelurahan Kaliwates dan Kelurahan Jember Kidul
dan menpetahui faktor pendorong duy penghumbat Program raskin

Dari penelitian dilapangan di Kelurahan Kaliwates dan Keluraban Jember
Kidul Kecamatan Kaliwates Kabupaien Jember dipernleh hasil-hasil sebagai berikt -
1. Aspek komunikasi dan  sosislisnst program  Raskin tidak  dapat  benalan

selapaimana mestinya sesunl dengan pedoman dasar yang meliputi pedoman
umurn, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis |
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Aspek sumber-sumber dikstakan sampat memadai khusosnye fasilitas (subsidi
beras) dan  informasi  schinggs menvehebkan  penyvesuaian-penyesusinn/
fleksibilitas dalam pengelolaan raskin di lspangan,

Kecenderungnn- kecenderungan para pelaksana srogram raskin di lapangan secara
umum adalah positif, yang menilai babwm program raskin sangat lepat dan
mendesak wntik  ginwsi  dan kondisi scksrang karena  benar-benar  dapat
membantu meringankan beban hidup bagi sebagian besar Keluarga miskin.
Struktur Birokmsi yang terkait dengan program raskin di hamaat oleh banyaknya
organisasi ( badas/ instansi ) yang terlibat, yang mengharuskan pemobilisesian
energi dalam jumbh yang besar dan terkoordinir, implikasi dan kompleksitas hal
thatas memyebabkan putusoya salah sam rantai organisasi (birokrasi) di lapangan.
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Ii@ i 7. sy
UNTVERSTIAS JEMBLE |

BARB l1l. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalwm suatu proscs penclitisn ilmish dipariukan adanya metode penelitian
yang i jadikan schagai landasan bergerak guna memperoleh dats-data yang relovan,
sakaligus merupakan sasaran yang tangat penting dalam rangks menganalisis data
yang di peroleh. Oleh karena itu, metode penclitiar mempunyai peranan yang sangat
penting dan menentukin agar arah penelitinn dapat .cmtlpm Berkaitan dengan hal itu,
Koentjeraningrat (1997:7) memberikan definisi tenting metode, yaitu "Metode adulah
cara atau jalan. Schubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah
cara kena; yaitu cara kerja untuk daput memahami obyek yang mengadi sasaran ibmu
vang bersangkutan”. Sementara pengertian penelitian menurutnya adalah “usaba
dengan senpmya menangkop gejala-pejaln (alam dan masysmkat) berdasarkoan diaplin
metodologi ilmiah dengan tujuan mesemukan prinsp-prinsip baru di belakang gejala-
pefala udi™, (Koentjaraahgrst, 1997.13)
3.1.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian desknptif dengn pendckantan kualitstif
yang bertuiuan untuk menggambarkan stsu mendeskripsikan secara §
yang tengah terjaci dan berlangsung pads penclitian untuk memeriksa
dari suatn pejala tertestu. menurut Bungin (2001:3) menjelaskan penelitian deskriptil
adalah hanva menggambarkan, menngkas berbagal kondisi. simasi atan berbagai
variabel.

Sedangkan pendekatan Kualtatl menurul Bungin (2001:29) adalah apabila
seseorang melakukan penelittan dengan sasaran penelitian yang terbatas, letam

Sesnatu

dengan keterbatasan sasaran penchitan yvang sda o dipali sebanyak mungkin data
mengenai sasaran penglition. Dengan demikion walaupun sasurmn penelitian terbatas,
tetapi kedalaman data (sebut saja kvalitas data ) tidak terbatas, Semakin berkualitas
data yang dikumpulkans, maka penelitian ini semakin herkualitas.

45
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3.1.2 Obyek Pebelitian

Objeck penclition dalem penclitian ini adalsh Kep. Bersama Menteri Dalum
Negeri dan Dirckiur Utama Perum Balog No : 25 Tahon 2003 Ne : PKK 12/07/2.003
Tentang Peloksanaan Program Bems unnik Keluarps Miskin. Sedangkan lokasi
penelitian adalah tempat peneliti melakukan peneliian untuk memperolch dita-data
yang diperiukan guna nenjawah permasalahan yang ditetapkan.

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Komkulon dan Dabasah Kecamatan
Bondowoso Kabupatea Bondowoso, dengan pertimbangan scbagai berikut ;

Kelurahan Kotskulon dan Debasah adalah dua kelurahan yang sama-sama
memiliti jumlah pesduduk miskin (Keluarpa "ra Sejahtera dan Sejahternn 1)
terbanyak dibandingkan dengan kelumhan lninnya. den banyaknys jumlah penduduk
miskin dan terbatusnya alokasi beras di dua kelurahan tersebut, menyehabkan hanyak
penyimpangan alokasi jumish beras ysng diberiksn Kepads keluatga penerima
manfaa: raskin. Menieut Pedoman Lmum scharusnya sdalash minimal 10 Kg/KE/Bin
menjadi 5-7 Kg/KK/Bin. padahal di dua kelarahan tersebut terleak di wilayah kota
dan tergolong keturahan yang produktif
Sedangkan Unit penclition séalah Masvaraksl Penerima Rasion Kelumhan

Kotakuion dan Dabasah dan Ovganisasi pemerintsh pelaksana kebijjakan Program
Raskin varu |im Kaskin Dacrah yang lerdin dan instans: Pemenntzh Daerah yang
terkait dan Perum Bulog.
313 Sumber Dan Jenis Data

Data sekunder merupakan data yang diambil secara tidak langsung dari
sumbernya vaitu data vang telah terbentuk  dalwm dokumen-dokumen yang diperoleh
dari insansi terkail din dari sumber-sumber lain veng menunjang penelitian i, Data
sekunder dapat berupa dokumen, catatan, laporan, majalah ilmiah, makalah, karya
tulis ilmiah, dan sebagainya yang mendukung penelitian,
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Dalam penelitian terdapat dus sumber data, yaitu
|. Sumber data primer , yaitu dats yang diperolch langsing dari sumbemnya, yaitu
masslsh penclition (wawancam), maeupun dea vang diperoleh dan observasi
langsung dilapangan.
2. Sumber data sckunder, yuitu duty yang diperoleh secara tidak angsung dan bulcan
divsahakan sendin, seperti dokumentasi, buku literature, dil
Daa sekunder dalam penelitian ni diperoleh dari kantor Sub Divre Perum Bulog
Katupaten Bondowoso, Badan Kependudukan, KB, dan Cetatan Sipil, Kantor
Kelurahan, arsiparsip pendatwen keloargs, dan literature-literatur lan soperti
buku-buku, surat knbar, dil
314 Penentuan Informan
Informan yang dimintai kelerungon dalam penelitian ini jumlahnya tidak
dibatasi, dengan alasan untuk memperkaya kejelasan dan skurasi data dan informasi.
Dalam penclitian ini, peocliti akan menentukan tcrdchih dabuly informan schagai
sumbet pertama dalem pengumpulan data. Informan dipilih berdssarkan pengetshuan
dan keterkaitannya cengan permasalohan’ wopik yang akan dielit. Informan ini
dischut informan kunci (key informan ) yang tclah ditctaplen olch penclit.
Kemudian akan merckomendasikan sesenrang sebagai informan kedua, ketige dan
seterustya sampal daa yang terkampul dianggap iclah memenuti. Dalam penclitian
ini maka pencliti menstapkan Kassi Pembangunin clurnhan Kotakulon Bapak Didik
dan Kassi Pembangunan Kelurahan Dabasah Rapak Fathur sebagai key informan.
fieberapa Informan pada penelitian ini dianmranya sehagai berikauat -
|. Bapak Rofik scbagni Humas Raskin Sub Divis Regional Foum Bulog wiayah
V1 Kabupaten Bondowoso, (rekomendusi dari Kngsi Pembangunan kel Kotakulon
dan Dabasah)
2. Bapak Sutardji sebagai Ketua Satgas Raskin Sab Dolog Wilayah VI Bondowoso
{rekomendasi dan Humas Raskin)
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3. Bapak Mujiono schegai Kassi Pemberdayasn Masyarakst Desa (Selanjutnya
disebut Kasi PMD) Kecamatan Bondowoso.(rekomendasi Kassi Pembangunan )

. Bapak Sukirdjan sebagai Asisten Ekonomi dan Pembangunan Setda, Kabupaten
Bondowoso,(rekomendasi kasi PMID)

5. Bu Karyanti scbagai Petugas Pengendali Keluargs Berencama (PPLKB)
Kecamatan Bondowoso. {Rekomendator Kassi Pembanganan )

. Bapak Ahmad sebagai Pelaksana Distribusi Raskin Kelurahan Kotakulon
(rekomendusi dari Kassi Pembangunan Kel Kotkulon )

7. Bapak [didik sshagm Pelaksana Distribusi  Raskin Kelurshan Dabasah
(rebomendasi dan Kassi Pembangunan Kel Dabasah )

. Kewa RW/RT masing-masing Kelurahan Kowkulon {(Rekomendasi Pelaksana
Distribusi Raskin Kel Kotakulon)
Ketus RW | Bapak Sukirdjan, Ketua RW 2 PBapak Andi, Kema RW T Rapak
Ahmad, Ketua RW 4 Bapak Didik, Ketua RW ? Bapak Tomo, Ketua RW 6 Bapak
Dredi, Ketua R'W 7 DBapak Sutand;i.

. Kelun RW/RT mesing-masing Kelurahan Dubisah (Rekomendas dari Pelaksana
Distribus Kel Dubasah)
Ketusn RW | Bapak Wiwik, Kolus RW 2 Bapak Farok, Ketua RW 3 Bapak
Amrozi, Ketus RW 4 Bapak Milan, Ketua RW 5 Bapok Indra, Keua RW 6 Bapak
Eko, Ketua RW 7 Bapak Ard, Kctua RW K Bapak lHan, Ketua RW @ Bapak

Privono. Gy
10. Pererima Manfaat Raskin Kelurshan Kotakulor %:.
Pemerimn mundhat kotakulon ibu dadang yang berasal dun BRW |, Pak Johan R
ZFPak Andl KW 3, Fak Lidik KW 4, Ibu Ane KW 5, Ibu Titik RW 6, BuNIRW 7
11. Penerimna Manfant Raskin Kelurshan Dabassh
Penerima manfnal raskin kelurahan Dabasah yatu Bu Sumi dari RW 1. Bu Minsh
KW 2. Pak deni RW 3, Bu nma R'W 4, Pak karyanto RW 35, bu namik RW 6, pak

Yarto RW 7, Bu Andi RW 8, bu Ahmad RW 9

=

an

o

=
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315 Definisi Operasional

Definisi operssional merupskan peountun bagi penchti  dalam  raaghs
pengujian hipotesis, karena merupakan petunjuk dulam mengukur variable. Seperti
vang di kemukakan oleh Singarimbun dan I:ffendi ( 989 : 46) bahwa -

*Definisi Operasional adalh unsur pencliion  yang membentahukan
bagaimana camnys mengukur suatu variasle™. Dengan kata lain, definisi
nperasional

adalah semacam petunjuk baguimana carsnys mengukur susty
variable. Definisi Operasional adalah sustu informasi ilmish yang amat

itmmblplmﬁ:lh dalam pengertian yang lebih konknt.

untuk pengukuran dalzm penclitian adalah schagai benkut :
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3.1.6 Metode Pengumpulan Data

Supuys didspst duts askurst, mska penulis monggunakan metode pengunpulan
data sehagni berikul :
a Wawancar (interview)

Wawancara adalah percakasan dengan maksud terteni. percakapan itu
dilekukan oleh dun pithak, yaitm pewawancara (mterviewer) yang mengajikan
peranysan dan yang diwawancarai yang memberikun jaowaban atas pertanyasm
ilu. Nazir (2003 : 193 194) mengatakan bahwa :

Wawancarn adalah proses memperoleh ketcrangan untuk tujuan penelitian
dengan cara fanya jawaeb, sambil bertata» muka antsm si penanya atsu
pewnwuncar dengan si penjzwab atay responden dengan menggunakan alat

Adapun wawmncara dalam penelition inl, pemulis menggunakan wawancars tak
terstrukiur dimana susunan dan beniuk pertanyaan wawancam tak ditentukan tericbuh
dshulu namun tetap dalam kerangen yang menjadi focus penclitian. Sedangkan
wawancura secars mendalam dilakukan dengan cars bertanya [angsung sunpsi Semu
masalah terjawab Kepada pihak-pihak yang terlibal dalam implementasi kebijukan
chstnibusi raskin dan masyarakat yung berada di seki:ar lokasi,

b Pengamaiun (Ohscrvasi)

Pengertian pengamatan menurut Hadi (1995 : 176) adalah scbhagal berikut,
Sebagii metode ilmish observasi diartkan sebagai ! dan
pencatatan secarn sistematis terhadap fencmena-fenomena yang' }

Dalum arti luss sebenamya tidaklah hanya terbatas padu

dilaksanakan dengan mata kepala saja medminkun mujmil[lmmtm
vang dilakukan baik secara langsung mavpur tidak langsung.

Dalam hal im penulis mengganakan observasi non partisipan, artinya pesolis
tidak terlibat langsung dulam kegistn pelaksanaen distnbusi raskin di Kecamstan
Bondowoso, tetapi hanya sehagai pengmmat independent,
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¢ Dozumentas

Penulis menggunakan dokumen-dokumen yang mendukung penclitian, seperti
juklak, jukms, pedoman umum, serts data-duls Isin yang menunjang.
317 Metode Analisis Dats

Teknik analisis data pada porelitian ini menggunakan model analisis interaktif

(interactive model of analycic) yang fikembanghan oleh Milles dan Hiberman (1992).
Analisis datn model iernktif dapat dilihat dalam gumbar berilout :
Gambar 2. Model Analisis Interaktif '

Pengumpulan
Daata

sumber - Miles dan Huberman (1992-24))

Model analisis ini tendin dan tga alur kegiatan, yait ;

8 Roiuksi data
Dapat  diartikan schagai  proses  pemilihm, pemusatar  perhaltian  pada
penyederhansun, pengabstrakan, dan transiormasi dots “kasar” yvanp muncul dan
catatan-catatan tertulis i lwpangan, Data vang diperoleh di lokasi penelitian
(lapangan) dituanskan dalam umian steu Jepcran vang lengkap dan ferperine
Laporan it kemudian direduksi, dirangkum, Jipilih hal-hal pokok, difokuskan
pads hal-hal yang penting kemudian dicarl tema atau polinyva. Reduksi data
berlangsung secan terus-menerus sclama proses penelitian berlangzung. Selama
pengumpulan  data  berlangsung, disdukan whap reduksi data  sclanjutmya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(membusl ringkssan, mengkode, menelusun icma, membual gugus-gagus,
membuat partisi, menuhis memo)

Penyajian data

Untuk memudahkan peneliti dalam mclihat gamharan secaru keseluruhan stan
bagian-bagian terieniu dalam penelitian. Penyajian dibatasi sebagai sekumpulan
infwrmasi tersusun vang memberi kemungkiran adanys penarikan kesimpulan
dun pengambilan tindakan,

Penarkon kesimpulan

Yaitu menarik kesimpulan setelah melakukan venivikasi secara terus-mencrus
sepanjang proses penelitiun berlsngsung, yaitu sejok awal memasuki lokasi
pepcliian dan sclama proses pengumpulan data. Penulis borusshas wnink
menganalisis dun mencan pola, tema. hubungan persamsan. hal-hal yang scring
tmbul. hipotesis dan sehagaimya yung dituangkan dalam kesimpulan tenmarive
Deagan bertambahnys data melslui proses venvikast sccara terus-menerus, meka
pkon diperolch kesimpulan yang scnantiasa terus dilakuban verivikasi schums
penelinan berlangsung.
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Dan hasil penclitian yang dilskukan olch penulis berdasarkan Model
Implementasi kebijakan George Edwards I dapat disimpulkan beherapa hal tentang
Implementasi Program Raskin di Kelurahan Kowkulon dan Dabasah Kecamatan
Bondowoso Kabupaten Bondowoso adalah sebagai berikut -

. Komunikasi ;

a  lransmisi
Penyampaian [nformasi kepada penerims manfast dan aclak=ana distribusi
mengenm  jadwal pendistribusian dilakukan dengan seik. Penyampaian
‘nformasi kepada penerima manfant adulah ketua RURw satempat. Sedasgkan
penyumpaian perintah pelakymaan kebijakar dilaknkan secarn berjenjong.

b Kejelasan
Ketidakjelasan dan ketidakbonsistenan Pedum, Juklsk, dan Juknis Raskin,
Dalam pedoman Umum dijcluskan jumlsh maksimal teras vang diterima
ESPM adalah 15 Kg/KK/blr dan jumlsh winimal 10 Kg/KK/Bin. Sedangkan
pada petunjuk pelaksanasn hanya discbutkan jumlah maksimal 15 Kg/KK/bin,
Tidak disebukan jumlah minimal schinggs menimbulkan Tindakan
fleksibilitas dalam mengambil tindakan di lspangan oleh para pelaksana
Raslan dengan membagi rata kepada semua penduduk.

¢ Eonsstensi
Masih banyak keluhan dari muasyarakai karena jumlah beras tidak sesuai
dengan jumlat yang ditetapkan,

107



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Sumber-sumber :
a Sl
Staf dan aparat yang ditugaskan dalam pelaksanaan program distribusi Raskin
sudah cukup dan memadai.
b Informasi
Informasi yang diterima pam pelaksana kebijakaa sudah jelus. Informas| yang
dibtmﬂﬂmplmpchhmnrhpudipunhhlymipdnmmpm
(Pedum, Juklak, dan Juknis Raskin ). Informasi penting dalem kebijakan reskin
¢ Wewenang
Pars sparat »clakssna kebijakan Distribusi Raskin  sudah mempunyai
wewenang yang jelas dan telsh menggunakan dengan baik.
d Fasilitas
Keterbatnsan Subsidi beras ntuk program Raskin dan Informasi schingga
memyehbabhan  penyesuaian-penyesuaian/  flesibilitas  dalam  pengelolaan
program Raskin di lapangan.
3. Kecanderungan-kecenderungan
Para pelaksana mendukung progam distribusi raskin, Hal in: dapat dilihar dari
scgi prosedur dan sikap para pelalsana di lapangan secarm umum adalah positif
4. Struktur birokrasi
a  SOP ( Standan Operating Prosadur )
Mempunyai pedoman yang Jelas dan Sederhana selinggs mudah di
laksanakan, Pedoman tersebut merupakan Indikator kinerjs yang merupakan
pedoman dalam melaksanakan program Raskin bagi setiap pihak yang terkait
dengan pelaksansan kebijakan raskin ini. Tempi realisasinya belum mencapai
target yaitu belum tepat sasaran dan bejum tepat jumiah.
b Tontutan dari keluarga yang cipandang mampu di masyankat aias hak yang
sama dengan kelunrpn miskin yang memperoleh bantuan,
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5.2 Saran

I. Pedu adanys kesstuan arsh dun tindaksn alsm kebijakan program Raskin
schingga tidak menimbulkan kebingungan antara pembust kebijakan di pusat
dengan pclaksana di lapangan/ daerah.

2. Pemerintah diharapkon memperbesar subsidi pangan vang dialokasikan untuk
program  ragkin, Sebab juminh keluargs miskin di lodowesia musih cubup
baryaksehingga dalam pendistribusian dan pengelolasnnys tidak lagi dibagi
secarn muta dan besgilir,

3. Perlu adanya kesederhansan pada indikator pentshapan keluarga miskin agar
lebth mudah dipnhami dan dibampkan oleh pelaksana / petugas /| birokrat
dilspangan sehingga bagi meeks yang tergolong mampu hendakmya tidak
meadapatkan ruskin yang bukan hakoya,

4. Konsistensi para pelakeana supeyn lebibh ditingkatkan, baik konsistensi tindakan
antar sesama pelaksana maupus konsistensi antam tindakan pelaksana dengan
pedoman-poduimin  yang  ada  Schingga unfuk  sclanuinya  diharspkan
implementasi keb jakan distribusi Raskin ini mengalami pervhahan ke arah yong
lebih baik.
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PEDOMAN WAWANCARA

‘\F’\"ﬂ"t-"t"'t"‘t?"l"g

".'l'

Ajpe saja yang mesjadi pedoman dalam implementasi program Raskin 7
Jumlah beras yang diterima olch Keluarga Penerima Manfaat Raskin 7
Jumish Keluarga yang berhak mencrima Raskin ?

Bagaimana Instruksi Penyampaian Raskin Iianiara Para Pelaksana 7
Apakah ada semncam rapat-rapat diantars para pelaksana / aparat 7

Apa ssga yang dibjcarakan 7

Bagaimana proses penentuan Kehliarga Sasaran Penerima Mancaat 7

Siapa yang menctapkan jadwal pendistribusian dan bagaimana dengan proses
sosiilisast Raskin ?

Apakah kendala-kendaln yang dihadapi dalam program Reskin ini 2

Sumbver -swmilser :

Y Y %Y W v Y

Siapakah para pelaksana distribusi Progrm Raskin 7

Apa fugas dan wewenang masing-masing pihak yang terlibat dalsm Raskin 7
Berspakah pagu raskin yang diterina 7

Berzpakah batas pegu vang ditctnskan 7

Jenis informasi ape yang dibutubkan dalam program Raskin ? can darimana
informasi tentang penentuan Keluargs Sasaran Panerima Manfsat diperoleh 7
Apasah yang dimaksud dengan keluarga miskin 7 dan criteria keluarga miskin
apa Fang dipakal dalam program Raskin ?

Bagaimana distribusi beras disalu-kan hingga sampai ke tangan Keluarga Sasaran
Pencrima Manfaat *

Bagaimana dan seperti ups klnsiflkasi penentuan keluarpa miskin berdasarkan
pentlahapannya 7
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# Berapaksh jumlah Kepala keluaga yang mencnma manfaat Raskin 7
# Bagaimana administrasi pembaysran Raskin dilakuksn ?

Kecenderungan —Kecenderungan

> Bagaiman sikap para pelaksana terhadap pelaksinaan program Raskin »

# Dagaimans pmnlangan purs pelaksana terhadip pelaksanaan program Raskin 7
» Apa kritik dan samn terhadap program raskin ini 7

Strukier birokrasi :

» Apa yang menjadi Standart Operating Procedurs (SOP) dari program raskin 7

¥ Apa fungsi SOP dalam kebijakan Raskin Ini 7

* Apa pedoman dalam melaksandkan tugas program Raskin diantara para
pelakeana?

# Dariman pedoman terscbut dibuat ? dan untuk spa dipakai 7

* Bagaiman pengarh fragmentasi techadup pelaksannan program Raskin 7
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10.
i1.

12,
3.

14,

15.
16.

I7.
18.
19.

DAFTAR PERTANYAAN BAGI PENERIMA RASKIN

Apa pekerjaan sandara 7

Berapa penghasilan rata-rata saudara setinp bubn 7

Apakah penghasilan saudara cokup unmk memwenuhi kebutuhan pokok 7
Drarimnan atau siapa saudars oresgelahud sdanys buniwn program banman beras
Raskin 7 ;

Apaksh pernah diadakan kegintan semacam sosnalisasi / pengsrahan tentang
program mskin im 7

Siapakah yang memberi pengarshan 7

Apakah saudara pernah dilibatkan dalan rapat penentuan Keluarga Penerima
Manfant 7

Jika tidak (no. 5 | apakah pithok kelurohan hanya menentukan sccara langsung
bahwa saudara termasuk dalam Keluarga Penerima Manfaat 7

Apakah dalumn sehan kebutuhan makan saudars cukup terpenuhi (minimal ) ?
(kali/hari ) 7

Kepan saudara memperoleh informasi tentang jadwal pendistribusian Raskin 7
Siapa yang menginformasikan 7

Boaapa Kg jumlah beras yeng seudara terima tap bulan 7

Apakah jumiah itu cukup membantu kebutuhan pokok saudara setiap bulan ?
Apakah jumlsh itu saudara punckan untuk komsumsi pribadi atau yang lain
(misalnya dijual ) ?

Apakah saudara secara rutin memperoleh bantuan berns Raskin setiap bulan ?
Apakah saudarn mengambil beras sendiri langsung ke Kuntor Kelurahan atan
diwakilkan

Berapa rupiah harga yang harus saudara bayar antuk setiap Kg beras Raskin 7
Kepada siapa Saudars membayer umtuk beras Raskin 7

Agpakah eaudara pribadi merasa sebagm keluarga yang tidak mampa 7

Apa kendals yang saudara rasakan dalam penyaluran bantuan beras ini 7
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2L

2.

23,

24,
25.

mendapatkon bariusn beras Raskin 7

Adakah pihak-pibak yang terkail mempersulit andara sewakm mengambil
beras?

Keluhan apa yang saudara rasakan berkaitan dengan bantuan beras Raskin ini 7
Apabila ada kcluhan, Kepada siapa saudara menyampaikannya?

Apakah ada respon positif terhadap keluhan yang saudara sampaikan (misalnya
tindak lanjut, dil ) 7

26. apa yang menjadi harapan saudurn bagl program Raskin ini kedepannya 7
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KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI DALAM NEGERI
DAN
DIREKTUR UTAMA PERUM BULOG

NOMOR : 25 TAHUN 2000 NOMOR - PEKE 12/07/2.003

TENTANG

PELAKSANAAN PROGRAM BERAS UNTUK KELUARGA MISKIN MENTERI

Menimhang

Mengingat

i

DALAM NEGERI
DAN
DIREKTUR UTAMA PERUM BULOG

bahwa untuk memperlancar dan mensukseskan kebijakam
Pemerintah dalam Program Beras uniuk Keluarga Miskin
melalui pendistribusian beras calam jurnlah dan harpa terientu,
periu dilakukan koordinasi secara terarah, terpadu dan
berkesinambungan, baik di Pusat maupun di Daersh;

bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut pada butir a di atss,
perlu ditetapkan Keputusan Bersama Menteri Dalam Negerni
dan Direktur | imma Perum Bulog tentang Palsksanaan Program
Beras untuk Keluarga Miskin

U ndang undang Nomaor 7 Tahun 1996 tentang Pangan:
Undang undang Nomor 22. Tahun 1499 tentang Panerintahan
Laerah (Lembamn Negara Tahun 1999 Nomer 60, Tambahan
Lembaran Negam Nomor 3839);

Pzruturnn Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi schagai
Caersh Otonom (L.embaran Negara Tahun 2000 Nomor 54,
Tambahan |embaran Negara Nomor 3952);

Peraturan Pemenintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang
Ketuhanan Pangan (Lembaran Negara Tahun 2002 Nomor 142,
Tamhahan Lembaran Negarm Nomor 42543,

Pernturan Pemerintah RI Nomer 7 tahun 2003 tentang
Pendirian Perusshaan Umum (Perum) Bulog:

Kepulusan Presifen RI Nomor 102 tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Departemen;

Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2002 tentang Penetapan
Krbijakan Perberasan;

Kzputusan Menteri Dulaum Negeri Nomar 40 Tahun 2001
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2000 Nomor 4, Tambahan |embaran Megara Nomor
3952):

4. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang
Ketahanan Pasgan (Lembaran Negara Tahun 2002
Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4254);

5. Peraturan Percerintah RI Nomor 7 tahun 2093 tentang
Pendirian Perusahagn Umum (Perum) Bulog;

6. Keputusan Presiden RI Nomor 102 tahun 2001
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenengan,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen:

7. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2007 tentany
Penctapan Kebijakan Perberusan;

8. Keputusan Manteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun
200} tentany Oiganisusi dan Tata Kerja Departernen
Dalam Negeri.

MEMUTUSKAN

KEFUTUSAN BERSAMA MENTERI DALAM NEGERI DAN DIREKTUR
UTAMA PERUM BULOG TENTANG PELAKSANAAN PROGRAM BERAS
UNTUK KELUARGA MISKIN
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BABI
KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dergan:

Program Beras untuk Keluargs Miskin yang selanjutnya disebut RASKIN adalah
program Pemerintah dalam upays menngkatksn ketahanan pangan dan
memberikan perlindungan kepads kehuarga miskin m-cialm pendistribusian bems
dalam jumlah dan harga tertenty;

Titik Distribusi adalah tempat di desa stay tempat lain yang disepakaii antara
Pemerintah Dacrah dan Divisi Regional Bulog/Sub regional Bulog sebagai tera put
penyerahan beras cleh Satgas RASKIN kepada pelaksana distribusi akhir-
Keluarga miskin acalah masyurakat yung telah ditetapkan sebagai penerima
manfaat sesuai dengan Musyawarsh Desa/Kelurshan vang ditetapkan alch Kegula
Deesz dan diketahui oleh Camat seiempa;

Satuan Tugas RASKIN adaloh Ties Pelaksana distribusi yang diiciapkan Kepala
Divre/K epala Sub Divre yang bertugns menganghut dan menyerhkan berns
kepada pelaksana Uistribusi Akhir

Pelaksana Distribus Akhir adalah Kepala Dresa/Kelurahan dibantu oieh sparat
bawshannya atau Lembaga ﬂﬂmwmhmmmﬂﬂiﬁymg disyahkan oleh
BupatiWalikota yang bertugns mendistribusikan berns RASKIN kepada Penerima
Manfaat dengan disaksikan oleh wakil masyiarakst apabila diperiukan:

Unit Pengaduan Masyarakat dan Pemantayan yang selanjutnva disebut L/PMP
adalah unit kerja yang bertugas meaangani permasaluhan RASKIN:

Pemerintah Daerah sdalah Pemerintah Dacrah Provinsi dan Femenntah Daerah

Kabupaten/Kota
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BAB I
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Rasuyg lingkup kerjasania pelaksanaan Program KASKIN melalui Kepumsan Hersama ini
meliputi ;

& Pendistribusian RASKIN dan penyelesaian pembayarannya;

b. Pendataan Keluargn Miskin;

c. Penetapan pagu alokasi RASKIN:
d. Pembuatan Pedoman Pelaksanann
BAB In
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAR
Fasal 3

Tmhm}lmhhlmﬂilmﬂrmiheﬁpﬁ:

@ Memfasilitasi Pemerintah Duerah dalam pendistribus-an dan penvelesaian
pembayaran RASKIN di daerah.

b Memfasilitasi Pemerintah Daerah Dalim pendataan Keluargn Miskie di Dacrah

(S M:nwmhﬂmnmdmmmkmjadﬂmmhkmm.

d  Membenyk Unit Penguduan Masyarubut dan Pemantauan di Pusat dan Dacrah

Fasal 4

Tugns dan taaggung jawab Direktur Utama Perum Bulog nelipuri :

u Menyediakan beras sesuni kebutuhan

b Mengangkut dan Menyerahkun beras Kepada Pelaksana Distribusi akhir di titik
distribusi

¢  Membiayai operasional penyedinan, pengaugk uan dun penverahan beray sampai di
tiik distribusi

d Menerima penyetoran hasil penjualan Beras RASKIN

i
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Pasal 5
hhrmiﬂﬂmﬁtguihnlﬁﬁn:uhmﬂmﬂuhgmmhumum
mﬁnmﬂﬂhﬁnﬂumvﬁmhliuﬁ.mmmnnﬁmi
pelaksanaan Raskin di Daerah

BAB IV
FELAKSANAAN

Pasal 6 ,
Pﬁﬂkmnmnﬁupﬂhmﬂﬁmlrﬁdiﬁnﬁmmdﬁnﬁﬂmhﬁnhh[ﬁm
Jmummmumﬂnmmmmwmm
Pasal 7
F:hkﬂmﬁwhmﬂﬂmﬁfmgtuﬂunhdiﬁﬂhﬁuinlm
a  Gubernur dan Bupati /Walikows sclahu penggung jawab Raskin di daerah
b Kepala Divisi Regional/ Kepala Sub Divisi Regional Bulog selsku pelaksana

diszribus Kaskin di dacrah

BAB YV
PEMBIAY AAN
Pasal 8
Scgala Biaya yang timbul sebagai akibat ditetaplonnys  Keputusan Bersama ini
dibebankan Kepada anggamn Departemer Dalam MNeger dan Perum Bulog sesuni dengan
fugas dan tanggung juwab masing-masing

HAR V1
KETENTUAN PENUTTP
Fasal 9

PmujukTﬂnisﬂmmimdkmmhmmmﬂﬁdidamhdnmplmquhfmbem
dan Rupati) walikata
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Fasal [0
Keputusan bersama ini muai berlaku pada tanggal ditctapkan

Ditetapkan di Jakaria
Pada tanggal : 22 Juli 200
MENTERI DALAM NEGERI DIREKTUR UTAMA PERUM

BULLH;

HARI SABARNO WIDJANARKO PUSPOYD
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KEFUTUS AN BUPATI BONDOWOSO
MOMOR. Gsc TAHT N 2006

TENTANG

TV PENGAWASAN PENY ALURAN BERAS UNTUK KELUARGA MISKIN (RASKIN)

Meomperhatik=n :

Menatapkan
PERTAMA

KABUPATEN BONDOWOSO

DUTATI BONDOWOS0,

- bahwa sehubungan dengan dilaksanakan Operasi Pasar Khnms (OFK] Peran

Keluarga Miskin (RASKIN) Tahun 2006 di Kabupaten Bondowoeso dan agsr
supayn pelaksansan berjalan terlib dan lancar, maka' perln membenick Vi
Pengawan Operast, Pasar Khusus (OFK) Bersa Kelumrgs Miskin (RASKIN)

Tamm 2006 @ Kalbupatcn Dondowoso yang ditetaplcns d-ugt.n K aparfiumn
Bupati;

(L]
I

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan |

Undang-Undang Momor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
ernmdanc-yndamgnn ¢

Undang-Ldang Momwr 12 Talma 2004 tootang Permeromtahan Dresrab |
Undang Undang Momor 33 Tahun 2004 lontang Peoimbangan Fruangsn
Antara Pemerintah Pusst dan Decrah |

Pemerinish Pemerintah Nomor 6 Talun 1988 tentang Koordinasi Kegiatan
Tnstansi Vertikal di Deerab.

 Surat Cubernur Nomor 318/123TWOZ2001 tanggsl 30 Nnmapm
g™ X

m?:wMMTﬂimm =
K swat Delog Jawa Time Nomor 385/12112001/37-THD tanggal | v
2001 tentang Pagu OPK Raskin Tahun 2002,

Hasil Rapmt Tim Opesasl Panar Khmus (OFE) beras Reluargs Miski

{Raskin) Kabupaten Bondowoso tanggal 20 Descmber 2001.

MEMUUTUSEAN :

. Membeniuk Tim Pengawas Operasi Pasar Kimsus (OPK) Beras Kebaarga Miskin

MTMMWMHWWSWWM
sehagabmana ic:scbut dalmm Lampiran Kepumasn ni;

EEDUA......
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P

KEDUA

KETIOA

KEEMPAT

TEAMELIZEAM :

2

Adengaskan tim sghagaimana demaksud dajam Dikmem FERTAMA wniuk

» menghimpun data keluarga yang sangst miskin di Kecamatan [ Kelushan
mmmmmm—,-ﬂumwrnm
b humus Deras Kohuargs Minkin (RASKIN) di wilayah kega Mmasing-nasng.

b menginventacisesi apabila terjadi kendalk / ponyimpagan baik ditnghst
ey arakatl maupun pengelels OPE Bores Keluarga Miskin (Raskiny.

¢ mengrdakan monitoring, lapovan dan evaluasi terhadap pelaksanaan keginlin
Operam pasar Khusia dimaksud,

d melaporkan hasil pelaksanasn Nigas dilapangan sccara kerkala kepada Thepani.

. Biaya pelaksansmn kegintan Tim Pengawas Dperasl Pasar Kinsus (OFE) Peras

Keluarga Miskin (RASKIN) dibebankan kepada Anggarsn pendapatin dan
Belanja Daerah (APBD) Kabupaton Bondowreo,

| Keputusan ini mulal berlaku sejak tanggal 28 Pebreari 2006,

Keopada @ Yih L Sdy, Chulrermas Sovvn Thowur & Sorshaya ©

=

3

O A

7. Sdr, Anggot Tim dimaksd,

Kabupattn Bondawoso |
Sdr. Kepala Kepals Dolog Fropinsi Jawn Thnue
h Surataya |
adr. Ketua Dewmn Perwakiln Rakyst Dacrsh
Kabupaien Pondowoso ;
Sdr. Kepala Radan Pengawss Katupaten BEondowoso |
Sdr. Kepala RKKKBN di Borddowoeo;
Sdr, Foepala Sub Dolog Wilayah V1 di Bondowos ;
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LAMPIR AN KEPUTUSAN BUPATI BONDOWOSO

TANGGAL : aﬁﬁ-‘? TAHUN 2006
HOMOR. R_srEusen aoik

SUSUNAN PANITIA KEANGGOTAAN

TIM PENGAWASAN FENYALURAN BERAS UNTUK EFLUARGA MISKIN (RASKIN)

KABUPATEN BONDOWOS0
NOk JABATANDALAM JABATAN KETERANCAN |
PAMNITIA
1. PELINDUNG 1. Bupali Bondowoso ;|
b. Wakil Bupati Bondowoso;
2. PEMBINA Sokretaris Dacrah Kabupsten Bondowosa;
i EETUA Asisten Ekomomi dmn Fembanguman
Kabupaten Dendowoso |
+ | KETUAPELAKSANA |Kepala Sub Dolog Wilzyah VI
HARIAN Bondowomo;
5. SEIRETARIS 1 Kepala Bagimm Perskonomien pada
Skrotartal Daerah Kabupaten Bondowoso;
6. SEKRETARIS 11 Kepala Badan Pemerikea  Statistik
Pomdowaso,
7. ANGGOTA s Kepala Dinss Keluarga Berencana
dan Kelargs Scjshtera Kasbupaten
Bondowono
b, Camal s¢ Kabupaten Bondowosd,
¢. Kepala Kelurahan sctcrpal,
d  Kepals Dona sctampat; B
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INSTRUKSI PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 13 TAHUN 21005
TENTANG

PRESIDEN REPUBLIK IMDOHESUAL,

Datam rangka meningkathan pendapatan petand dan untk peninghkatan ketahanan pangan séria
pengembangat akohomi pedesaan, dengan inl menginstruksikan |

Kipunida -

« Menterl Koordinator Bldang Perekonamian;

« manteri Pestanlan;

= Menter l;:mﬁnﬂ'.

= Nenter Perdagangan;

= Wheaer] PEinauitnian;

= Nenleil Pelerjann Lmmim;

= MAsnlEn e Tilargan |

« dagnter Dalarm Hegerl]

= Menteri Sosal;

s Mentesi Negara Koperasl dan Usaha Kecil dan Menengah;
» Mentor] Negarn Peroncanann Pembangunan /kepals Badan Pesencanasn Pembandunan Nasonal;
s Mentar Megara Badan Usahs Milik Hegars;

= Wiepaln Bacan Pusat Statistis;

s Kepala Bacan Koordinadl Eekiargn Berencana Masional;

« Kepaia Bacan Noordinasl Pesanaman Modal;

« Para Guhemor,
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» Para Bupati dan 'Wallkola,

EEEMPAT

FRLCUDCMN
REFUBLIF IMDOMESIA

e snterinan dubiuvgan penbsghelan prosuldbvita padi, kual®ss pedi, dan
produices) padi nastonal termeuk pevmasiaslen wonberdays lahen dan alr daiaem
ranghs peninghatsn pendanslaan potani.

Memberian dukungan begl dherslmas kegialas shonoml prianl paoi dalam
rangha imeningkatkan pendapaian pelan,

Memoerikan dubongan kebijakun Lagh pogemibangan (enanganar DA panen
gabuahfb=ras, guna meningkathan kuaslita den mengurangl kehilasgan hall,

Melakeanaken kebijaken Harga Pembelinn Pomenntah gdengan pedoman sebagal
et -

« Harga Pembelisn Gabah Kering Panen dalhm misgerl adslah Rp 1, 730,00 (s ribae
tusfush ratus vige pululy ruplah) ser dilograin di peRnggilingan;

= llarga Fembolion Gobah mermg Giling dalwm nogerd ndalah e 7.200,00 (dua
vl dua rats delapan palub rplab) pet kilcgea dl gudang pendmpanan; atau
Ap. 1. 250,00 'dua ribu dua ratus lima pulub replabl per klegram ol pengallingan;

» Harga Pembelian Beras dalam neger adalah Ap 5.650,00 (tigs ilou lims ratus
Iim pulul rupiah) per kilogran di gudang penyinipanan;

= Pereyaraben Kualites terhadip Harga Pembellan Gabah Kering Papen dan

Gabah Kering Giling sebagatmena dimaksud pads angka 1 dan angea 2 adalab
sabagal baribut:
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PFREYARATAN KUALITAS GABAH _ GABAH
GARAH
WERNG KERING
FaMER CLNG
B (il - i"" )
| il 25N | 4%
|
Hampa/ Kotoran 0% i ERL
Kurving/ Rusak aN ix
ir Hijau/Mengapur 0% 5% t
kegfmim e KA |
Morah N ik
tmum A iy i -

s Persynralan kuslitad #rhadap Hargs Pembelian Beras sebagal manan dimabaud
pada M!hi 1 sddalah sebagal Deffaut:

N Koumponen Miitu Satuan | KUALITAS
— BERAS
Derajat Soxh . 0 2
Fadar Alr . i Wi 14
Beras xepaia ™| ™
Thrl.IrJhin ) e, ) 1 a5
Butir *atsh ) N 2o
Butic wenic m | 2
ﬁm__ .4 (&1 2
Kuning/ Rusak ™ z
h.uqir Memgapur (L1 i 3. '
Beads Asing. oo | oo |
Ezr,@am o {ﬂw r-mmu 1 I -
mpuren verfetaslain e ] 3 |
PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
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EETULILIH

KEDELES &M

HESEMBILAP

KESEPULLIH

= Pelaksansan pembsiian Gabah/Baras oloh Permerintah s ara navional
dilakukan cleh Penam Bulog:

o Prmbesiian Ol o De o Oier Famerintan o daerah, mizin dlakubinn cieh
Fenen Buicd, juga dape! dilikuksn obefy Bedaa Pemernlan as Badan Lsahs
il irbdany pengan.

» Merpeedisikan dan menyaleran e DiviubSidl bigl e lompek masperalat
mebghiin clam FEWE [T,

« Pengadaan den pervelurah bagl kelompoh Ratyareket miskir dah rewan
pangan dlakukan dengan mendshuluban peljadasn befet yang besasal dari
gatah petan dalam negeti sbagaimans diatur 1 dalsm Dikior KEEMPAT
dalam Instuksi Presiden ini,

- Menyedakan dan rrenysluricn Deras untuk menanggulang keadaan darorat
dan menjaga stabilitan hargs teeras dalam neger melalul pengetolaan
cadangan beras pomerintah

» Pengadaan cadangan bera pemeiinlah dilakukan dengen mendahululkan
pengadaar Beras yong beraal darl gabah pELani dalam negerdi wbagaimana
diatur df dalam Dikbum KEEWPAT dalair lnabiuksl Preslden ins.

PRESIDEN
REPUBLIK IMDOSI LA

+ Menetapkan kebijakan inpor dan ekaspor beras dalam rangla menjaga
kepentingan petand dan Koasurmn ]

« fmpod beris sebagaimana dimaksid pade argia 1, dapal ddakulan dalam
hal ketermdiaan beras dalam negen tidak mencukupl.

wenteri Koordinator Bidang Perekenamlan, insakianaban kooidinas
porencansan, pelaksanaan, dan evaluasl kiner ja prlakeanasn kebijakan
perberasn nl,

Ket=niian menganal Pemis=tlan gabah dan Deran dalam neger nlnh
pameriniah sebagabe g dimbosnl debain D SEEWRAT Lailakuy mosal
tanggal 1 fanuiar 2005,

Terhitune mulal taeggal 1 amasri JO0%, semus ketontisen Lo ang pdhelapan

harga pembelian gahah dan beras daiam neger oleh Permeriniah yang Lelah
ads w=beian e luarkanma Indrubci Preckden inl dimysl sl (dak beristo
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.

imrulcl Presigen inl mutal berlaky pada tanggal dikelusrioan,

Dikerlusrkan i lakarta pads Langgal 10 Oktober 2009

PRESIDEN REPUBLIK INDOMESIA, ttd

it

DR M. SUSILO DAMBANG YUDHOYOMOD

Dikeluarban sl dengan salinga

Depurli Sekrearis Kabinet

Biclang Hular dan

PeTundang-utdangan

Lambous, Y. Hatatlands
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PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
KECAMATAN BONDOWOSO

KELURAHAN KOTAKULON

Jalan fiponegoro Nomor 24€ Telp. { 0332 ) 4205685
BONDOWOSO

SURAT KETERANGAN
No: 7o (565 ( 438 Tik -4 | Sou

Yang bertandatangan ditawah inl mencrangkan babwa

Nama : NIAN RIA WATI
Pekerjasn - Mahasiswa Fak-fimu Sosial dan lima Politik /
’ Admiristrasi Negara Universitas Jember
Alamat - Jin Ayami 207 Kelurshan Dabassh Kecamatan
Bondowoso Kabupaizn Bondowoso

Yang bersangkutan telah meleksanakan penelitian di Kelurzhan Kotakulor
K.ecamstan Bondowoso Kabupaten Rondowoso sejak tanggal 2 April sampai
dengan 24 Mei 2007.

Demikian surat keterungan ini untuk diperginakan sebagaimana mestiny?

Nip. 0.0 265 041
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PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
KECAMATAN BONDOWOSO

KELURAHAN DABASAH

JLN. DR. ABDURRACHMAN SALEH NO.34 TLP. [0332) 421504
BONDOWOSO

SURAT KETERANGAN

No: 470/ 982 1430.714.772007

Yang bertanda langan dibewah imi Kepals Kelurahan Dabasah, Kecamalan
Bondowose, Kabupaten Bondowoso mencranghan bahwa

Nama - NIAN RIA WATI
Peherjaan Walusiswa Fak=Thou Sosial dan Tlmoe Pohink /
\drvimstrasi Negara Universilag Jember
Alamal JU A Y ani 207 Kelurahan Dibasah
Kee. Bondowoso Kabupalen Bondowoso

Yeng bersangkutan lah mdaksunakan peneliban di Kalurahan Dubasah
Kecarnatan  Bondowose Kabupuien Bondowoso sejak lunggal 2 Apnl sampai
dengan 24 Mei 2007,

Demikinn surui kelerangan mi uniub, dipergunakan sebagmmana imeslinya.

g0, 18 Mel 2007
EAIAN DABASAH
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¥kBuULOG

FParum BULOG
Kantor Sub Divisi Regioral VI Bondownea
J. Jend. & Yeni B2/B Bondowoso

Tel (O332)421787

Fax [0332] 427280

Emai subdibwe @talkom net id

SUBAT KETERANGAN
No ; D61/13F00/06/2007

Yang bertandatangan dibawah i menerangkan hahwa
N ' NIAN RIA WATI

Pekejaan Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Imu Politilky
Administrasi Negara Universitas Jember
Alagusal * Jin Ayam 207 Kedurahan Dabasah Kecamatan Bondowoso
Kabupaten Bondowoso
Yang bersangkutan telah melaksanakan penzlitian di Sub Divisd Regional Porom
BULOG Wilayah V1 Kabupaten Bondowoso, sejak tanggal 2 April sampai dengan 24

Mei 2007,

Demibian surat Lelerangan ind wntux dipergunakan schagairnana mestinya.

11 Juri 2007

B
T LT

Ashmad Asbari o/

h-'- Waka Sub Divre VI
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PFMERINTAR KABUPATEN BONDOWOSO
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Jalan KIS Mangunsarkore Nomor : 156 B Telp. 424498 |
BONDOWOSO

Lioisaddeosn 13 Aprd 2007

romcr 072 /#66/430.6772007 Kepads
iy . Panting Wi b b Kepals Perum Bolog Divien Soby
faepmom - - Mogional V. Dondowos
it P fiot Iiin Fepelitian 2 Hur. hepals Kecamalan Dundorsus
Dl-
BONDOWOSIO |

Motk surat Ketua Lembaga Penelitian Univecaltas Jomber  Mowor !
322/725.3.1/71..5/2007 tanggal 10 April 2007 porthal Permohonan Tin Tenclitian
Wiaks beomama ini knmi horitahukan bahwa -

IHaana o PlA BLA WATL
oty ¢ U3-12450 i
Ajamal ¢ Jahn Jawa No. 37 Jember {0331 )} 336294 I

Tuactal Penelitian Implementasi  Kebjjakan Distibusm  Beras Miskih
{ RASKIN 7 4 Eclorahan Komkulon dar
K ecmnatamn Bondomoao F_abupsten

Tabwars 2006 |

|

Walkiu 7 | dus ) bulan scjak mnggal sorat dikceluarkan |
Lokas : Perum Bulog Sub Regional V] Bondowoso |, K

Kotakulon , Keluahan Dsbasab

Schutumgan  dengan hal torachut apabila  fidak monggangzn  kowon
dom keteninan  yarg berlalm  diinghkungan Ingens: Saudars, moke  derm rlmcora
sertz  kemudahan  dalam pelabsmasm  begiatan  dimaksod, diminta  Saudsra unit
memberikan banfusn berupa data / kelorangan yang diperlulan.

Dremikian untuk menjadidoan maklum, I

LEPATLA BAKESBANG LINKAS

Lymibugan digampailuan ' - :
Kepadn Yth. :
1. Buopuk Bupsti Bondowoso (| sebagal laporan |

3 Sdr Ketna Lembuga Penelitinn Unbversitas Jember

3. Vg bersargkutan ( NLAN RIA WATT )
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DERARTEMEN PENDIRDHCAN NASIOMAL

- UNIVERSITAS JEMBER
@ LEMBAGA PENELITIAN

A Alamat : J. Kalimantan Ne. 37 Jember Telp 6331-337818, 39385 Fax. 0331-337518
T E-mail - lemilit_un=i@plasa com

Homor ; WY 36 3 1PLA200T . Jember, 10 Apdil 2007
Lampiran =
Pesihal - Permohonan [ Melaksanakan

Peralitian

Kesada Yih. . Kepala
Dadan Hesatuan Dangsa dan
Perindungan Masyarakat
Pamanintah Kabupatan Bondowoeo
df =

BEONDOWOQSOQ

Memperhatikan sural pengantar dari Fakullzs Bbmu Sosial dan limu Politid Universitas
ww.tMM1mmwmmmlmnm

Manasswd

Felua Henaim / NP MNIAN RIA WATI 7 03 . 1250

Fauflas / Jurusan Nmu Sosia dan imu Poliik / limu Adminigirasi Negars
Alamat o Jl Jaws No. 37 Jember (0331) 338204

Jurdt Pzt nstitian IrnpserneniEsl Kettjakan DISrious! Beras MISKIn (HASRIN) o

Keluwrahan Kolakulon dan Babasah Kecamatan Bondowoso
Kabupalen Bondowose Tahun 2008

Lokas| ' = Kalurahan Kotakulon Kecamatan Bondowoso Kab, Bondowoso
- Kelurahan Dabasah Kecamatan Bondowoso Kab. Bondowoso
- Kanlor BULOG Kabupaten Bondoweso

Lama Panalitian i 2 (dua) bulan

maka xaml mohon dengan nonmal banuan Saudara uniuk membenkan ipn kepada

mahasiswa yang bersangkutan untuk melBksanakan kegiatan penelitian sesual dengan
judul di atas.

Demiklan atas keqasama dan bantuan Saudara disampaikan lenma kasih

1 Dekan Fakultas 5.0 P
Universitas Janber

Ls ] Rl m iy g o
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SURAT PERMNYATAAN
e

: ‘ & i ﬁwﬂm]
: |um1m:ms3m
yvang bertanda tangan di bawah ini uiﬂ.slim - i

Nama/NIM . Plon_Royad ; DBORIOIC 13D
Fakultas / Jurusan . TSP [ #dm e 7 AT,

universitas Jzmber.
Alanat a. Ruman asal ¢ oM Ryomi - z07  Bondogions Telp. 0333) 923202
b. df yember : J0_JWO Toya ve. 3 Jember velp. (034) 336ag4
Judul Penelitian 'mplementan  Febarap  Dictnbus  Posrn o
Fewmhan Foarlon dan Fewmhon Dabasoh

Eecamatan Emdﬂwsgfa Yabupoten Pondogoss
vhon  socc <

-4

Lokasi Penelitian Felumbhan ’Fﬂh'Fubﬂ dop Dﬂ_t;i!n]'i—

Lara Pensliciar .

Bular (makcimm £ bulan)
kani sanggup menyerahkan buku laporan hasi] penelizian kepada :

oirektorat Badan Kesatuan Bangsa Dan Perlindumcan Masyarakit Propinsi pati I.
Badan Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat Kab. pati II.
3. Bupati/walikota/pinas/Jawatan/Lembaga di Tk. kab. pari I1 ybs.

Bappeda Prop. Dati I/walikotamadya/kKanwil/0irekterat/Dinas Prop. Dati I/Jawatan
Prop. Dati I/Lembaga di Tingkat Prop. Dati I yis.
5. Perpustakaan Pusat universitas lember.

Lagoran kegiatan penelitian tersebut kami sampaikan dalam waktu 1 (saw) bulan
setelah kegiatan penelitian selesai.

jemher, 0 _OPIM 2007
Yang bersangkutan,

=

ﬂllﬂp p-'ﬁﬂ 'ﬂﬂjﬁl
nrs,  D30QI080 |2

{

{. Eﬁf, ﬁm F;tu"lt-ll wha,

i; '.:.n. Pim vis .
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